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Pembimbing | : Wati Oviana, S.Pd.l., M.Pd

Pembimbing Il : Mulia, S.Ag.,M.Ed
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Berdasarkan hasil observasi di MIN 25 Aceh Besar belum pernah menggunakan
bahan ajar pembelajaran tematik berbasis PBL yang sesuai dengan kurikulum 2013.
Guru juga sangat membutuhkan bahan ajar pembelajaran tematik berbasis PBL untuk
menjadikan pedoman dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, salah satu
upaya yang dapat dilakukan peneliti yaitu dengan mengembangkan bahan ajar
pembelajaran tematik berbasis Problem Based Learning agar guru dan siswa
mendapatkan materi ajar yang lebih luas, serta dapat dijadikan sumber belajar
mandiri memecahkan suatu masalah bagi peserta didik. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (R&D). dengan menggunakan model
4D. Prosedur pengembangan melalui 4 tahap, yaitu: Pendefinisian (define),
Perancangan (design), Pengembangan (development), Penyebaran (disseminate).
Bahan ajar yang dikembangkan divalidasi oleh 1 (satu) orang ahli media, 1 (satu)
orang ahli materi, kemudian respon guru terhadap bahan ajar yaitu wali kelas IV
MIN 25 Aceh Besar. Data dianalis dengan statistik deskriptif yang digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dalam bentuk persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahan ajar pembelajaran tematik berbasis Problem Based Learning
sudah memenuhi kategori baik atau layak dengan persentase 78,5% berdasarkan hasil
uji ahli media. Hasil uji ahli materi dengan persentase 76,9% berada dalam kategori
baik, dan respon wali kelas IV MIN 25 Aceh Besar terhadap bahan ajar pembelajaran
tematik berbasis Problem Based Learning adalah 90,90% berada dalam kategori
sangat baik. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
pembelajaran tematik berbasis Problem Based Learning layak digunakan untuk
siswa kelas IV MIN 25 Aceh Besar.



KATA PENGANTAR

A

Alhamdulillah, puji dan syukur kepada Allah Subhanahu Wata’ala yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya berupa akal pikiran dan kesehatan kepada
manusia sehingga dapat berfikir dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.
Shalawat beriring salam kepada Nabi Muhammad Shallallahu,alaihi Wasallam yang
telah membawa cahaya islam yang penuh dengan ilmu kebajikan kepada seluruh

umat sebagai umat islam dimuliakan melebihi umat yang lainya.

Alhamdulillah, dengan izin Allah Subhanahu Wata’ala penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul ‘“Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran
Tematik Berbasis Problem Based Learning di Kelas IV MIN 25 Aceh Besar”.Skripsi
ini merupakan salah satu syarat dalam memperoleh gelar Srata satu (1) pada Prodi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan
dorongan serta bimbingan kepada penulis yang didapatkan dari semua pihak. Secara

khusus penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dr. Muslim Razali, SH., M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-raniry
2. Bapak Dr. Azhar, M.Pd selaku Penasehat Akademik yang telah memberikan

arahan dan bimbingan dalam mengatasi masalah perkuliahan.

Vi



Bapak Mawardi, S.Ag., M.Pd selaku Ketua Prodi dan Bapak Mulia, S.Pd.l.,
M.Ed selaku sekretaris serta seluruh staf Prodi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah UIN Ar-raniry.

Ibu Wati Oviana S.Pd.,M.Pd sebagai penasehat akademik dan pembimbing I dan
Bapak Mulia, S.Pd.l., M.Ed sebagai pembimbing Il yang telah meluangkan
banyak waktu dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis sejak
awal penulisan skripsi.

Ibu Nida Jarmita, S.Pd.l., M.Pd sebagai validator ahli media dan Ibu Mainisa,
S.Pd.l.,, M.Pd sebagai validator ahli materi yang telah membantu penulis dalam
memvalidasi bahan ajar lalu memberikan pendapat dan saran kepada penulis.

. Seluruh Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang telah
memberikan banyak ilmu.

Bapak Agus Salim, S.Pd selaku kepala MIN 25 Aceh Besar dan Ibu Nurjaniar,
S.Pd.l selaku wali kelas IV yang telah banyak membantu penulis dan
memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan penelitian dalam rangka
penyelesaian skripsi ini.

. Teristimewa kepada kedua orang tua tercinta Ayahanda Ikhwani M dan Ibunda
Mursyidah yang telah memberikan kasih sayang, mendidik penulis, memberikan
dukungan yang tiada hentinya dan doa-doa yang tidak pernah henti dilangitkan
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Keluarga besar yang selalu memberikan semangat dan doa kepada penulis.

vii



10. Sahabat-sahabat seperjuangan serta seluruh teman-teman angkatan 2017 yang
telah meberikan bantuan, motivasi dan semangat kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Penulis mohon maaf sebesar-besarnya apabila dalam penulisan skripsi ini

terdapat kesilapan dan kepada Allah kita berserah diri. Amin Ya Rabbal Alamin.

Banda Aceh, 16 Oktober 2021

Penulis

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING

LEMBAR PENGESAHAN SIDANG

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

ABSTRAK .ottt nre e nreeres iii
KATA PENGANTAR ..ottt s biae ettt ee et sttt snenneas iv
DAFTAR ISL ..ottt sttt e st e s R e ibn st se e st ensensesaestessenneeneeneas vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ittt sttt sbe st ban et stesbe st sbesnesneas IX
DAFTAR BAGAN ..ottt sttt et saestessesbesnaasa et essessessestessessesnennens X
DAFTAR TABEL ... ittt sttt st sbe et sne e nes b e bbb snenneas Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt ste e sbe e ataataeaensesaessasbeseesnenneas xii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt bttt sbe s b 1
A. latar Belakang Masalah ...t 1
B@RUmusan Masalah ........ 0. .0.. 8 0. 8. B0 B N8 B 8
C.Yujuan Peneliiam...........8. . §...4 3.8 .. BA. BX. U 0o, 9
D. Manfaat Penelifian ........... ... i et e i b e s e ese e seesnesne e 9
E. DefiniSi OPEraSioNal ...........ccooiiiieiiiiiiiniii it 10
BAB Il LANDASAN TEORI ..ottt 12
A. Pengembangan Bahan AJar ...t 12
1. Pengertian Bahan AJar ..............ooiiiiiiiinei et itee e sesssaesae s sreesreanesnaesnas 12
2..JeniS-Jenis BaNan AJar ...t 13
3. Manfaat Bahan AJar ........cccccoeoiiiiiiieiiens ittt e et sve s sriene e 17
4. Tujuan Pengembangan Bahan AjJar...........cc i 18
5. Prinsip-Prinsip Penyusunan Bahan Ajar.......cc.cccooveiveveiieieese e 19
6. Langkah-Langkah Pengembangan Bahan AjJar ...........cccccceveneninennniinnnn, 20
7. Bahan Ajar Berbasis Problem-based Learning ........ccccccoceviveieiieneiinnnnnnn. 21
B. Model Problem-Based LearniNg ...ccueueeerursruessmssesssessaeseeeeeseessessussseesseseenns 22
1. Pengertian Model Problem-Based Learning ......cc.ccccocvevseerieresssesesennenes 22
2. Karakteristik Model Problem-Based Learning ...........c..cccccvvevienciennneninnne. 24
3. Langkah-Langkah Model Problem-Based Learning..........cccccoeveveniieiennnnnn. 27
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem-Based Learning ...................... 29
C. Pembelajaran Tematik..........cccoeiiiiiioiie s 31
1. Pengertian Pembelajaran TematiK...........ccoccooiieiiiiiiiiicce e 33
2. Karakteristik Pembelajaran TematiK............ccccooeiiiiiiiiiiiiie e 34
3. Manfaat Pembelajaran TeMAtiK .........cccccooererininiiiieeee e 35
BAB 111 METODE PENELITIAN ...coiiiiceeeee et 37
AL JENIS PENEIITIAN ...t 37
B. Langkah-Langkah Penelitian..........ccccoiiiiiiiieiieiice e 38
C. SUDJEK PENEIITIAN .....cveeiiiie et nas 41


file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474641
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474640
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474641
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474641
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474641
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474641
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474641
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474642
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474645
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474645
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474646
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474648
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474648
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474649
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474651
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474650
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474656
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474657
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474658
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474665

D. Teknik Pengumpulan Data............ccooviieiieieciieieese e 42

E. Instrumen Pengumpulan Data............cocoiiimiiiiiiicieeseeeee e 43
F. Teknik ANaliSisS Data.........cccouuiirieriiniiisiesiieeeeeee s 44
BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..ot 46
AL HASH PENEIITIAN ... 46
1. Desain Pengembangan Bahan AJar.........cccccoeiiiiiiiiiieeee s 46
2. Kelayakan Produk Bahan AjJar..........ccccceeeiieiiiieeie e 61
3. HaSH RESPON GUIU ...ttt 72
B. PEMDANASAN ...t 74
1. Desain Penyusunan Bahan AjJar...........ccoeeiiiienenenieeeeeee s 74
2. Kelayakan Produk Bahan Ajar.........ccccccceeeeiieieiee st 77
3. Respon Guru Terhadap Bahan AjJar..........ccccooeiiiiiiiniieeec e 79
BAB V PENUTUP ..ottt 81
AL KESIMPUIAN bbbt e nn e kbbb eneas 81
Bl SAIAN ...ttt 82
DAFTARPUSTAKA ... Bl . Bl B A 83
LABMPIRAN ool Bl B R A R RN 86


file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474665
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474665
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474665
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474656
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474665
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474665
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474656
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474665
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474665
../../../SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx#_Toc27474666
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474666

Gambar 2.1
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6
Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9
Gambar 4.10
Gambar 4.11
Gambar 4.12
Gambar 4.13
Gambar 4.14
Gambar 4.15
Gambar 4.16
Gambar 4.17
Gambar 4.18
Gambar 4.19
Gambar 4.20

DAFTAR GAMBAR

Proses Problem Based Learning.........ccocevvrvreeieieneneneneseseeens 29
CoVer Bahan AjJar ......ccccvcieiieiesie e 50
Kata PENQANTAT..........oiiiiiiiiiiicie e 51
DATTAr ISH...eviieiiiicieee e 51
Petunjuk Penggunaan Bahan AjJar...........cccceiiiiieienenencneeens 52
Pemetaan KD Tema 6 SUbtema 2...........ccocvvvveeieinnenene s 52
Pemetaan Subtema 2 Pembelajaran 2...........ccccceovveiinincicninnnns 53
Deskripsi Bahan Ajar PBL ...t 54
KOMPELENST INTE ..ot 54
Judul Materi,KD dan IPK ......cccoiiiiiiieiiesineee e 54
PEta KONSEP ....eveeiiieiieies ittt 55
KONSEP MALETT ..eovieiieciicie ettt 55
RANGKUMAN ..o 56
Latinan ...........pomeee gl . B gy e gmmme e eveesennensenneenensee e Bheeseeen 57
Kunci Jawaban§. §...8 0.8 B4 N 0.B. i N 57
LKPD ... B L BB B AN BN 58
Sumber Rujukalp §...4. 8. 8. .8 8. B0 0. B 59
Glogarium .....8 N 4. 8. B0 LN R, 60
RPAA N A ... e 8 RS N 4 09 60
Grafik Hasil Validasi Media ..........cccoocoiiiiiiiiiiieiiene e 65
Grafik Hasil Validasi Materi .............ccocveveneiienie i 70

Xi


file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///D:/TUGAS%20SARAH/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650

DAFTAR BAGAN

Daftar 1. Pemetaan KD dan INAIKATOT ..........oooeeeeeeeeee e
Daftar 2. Tahapan MOGEl 4D ........cccooiiiiiiieieece e

ﬁ
AR-RANIRY

xii



file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650

Tabel 2.1.
Tabel 4.1.
Tabel 4.2.
Tabel 4.3.
Tabel 4.4.
Tabel 4.5.
Tabel 4.6.
Tabel 4.7.

DAFTAR TABEL

Sintak atau Langkah-langkah Model PBL .........cccooiviiiiiiieneeieie, 28
Data Penilaian Bahan Ajar oleh Ahli Media ..........cccoooovveviviiciiieiies 62
Skor Keseluruhan Penilaian Ahli Media .........cccooovviiiiiieiinnie e, 66
Pendapat dan Saran oleh Ahli Validasi Media.........c...cccccveveveniieinennns 64
Data Penilaian Bahan Ajar oleh Ahli Materi ..........cccooveicinininnnn. 67
Skor keseluruhan Penilaian AhlEMateri .........cocvvvienienennieseseeiens 71
Pendapat dan Saran oleh Ahli Validasi Materi ...........ccocovevevviirinnnnnns 72
Data Hasil Penilaian Respon Wali Kelas IV ...........c.cccooevviiiiieinenn, 73

Xiii


file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650

Lampiran 1.
Lampiran 2 .
Lampiran 3 .
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Keputusan SKIPST .....ccoiiiiiiiiiieieiesesiesee e 86
SUrat PENEITIAN ....ovvviiiie e 87
Lembar WawanCara GUIU............eeeeivveeeeieiiineeecieee e s sivree e senvee e 88
Surat Telah Penelitian ...........ccoviiviiiiiiiice e 90
Lembar Hasil Validasi Media .........cccccoovveiiiiiiinec e, 91
Lembar Hasil Validasi Materi .........cccocvevvviiiiiiie e 95
Lembar Hasil RESPON GUIU ......civueeviiiiieieiicicsiieeeeeee s 99
Dokumentasi PENEIILIAN ...........couveiiiiiiiiine e 103

Xiv


file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650
file:///C:/Users/SEMESTER%206/PROPOSAL%20SKRIPSI%20SARAH/PROPOSAL%20SARAH%20NEW.docx%23_Toc27474650

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya mengembangkan potensi yang ada dalam
diri untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, mencakup pengetahuan yang
harus dimiliki dan moral yang dilandasi oleh nilai-nilai keimanan dan ketagwaan.
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.!

Oleh karena itu satuan pendidikan sangat dominan dalam penentuan
kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan tentunya dapat ditingkatkan melalui
proses pembelajaran yang efektif, setiap sekolah hendaknya mampu merancang
dan mempersiapkan proses pembelajaran dengan matang serta memperhatikan
kebutuhan setiap peserta didik disekolah. Persiapan proses pembelajaran yang
dirancang tidak terlepas perangkat pembelajaran salah satunya adalah bahan ajar.
Pemilihan bahan ajar yang tepat akan memberikan fasilitas belajar yang baik
untuk peserta didik dalam mencapai kompetensi pendidikan yang diharapkan,

dengan adanya pengembangan bahan ajar peserta didik akan lebih banyak

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara,2011), h, 3.



mendapatkan kesempatan untuk belajar mandiri, menemukan masalah dan
mengurangi ketergantungan terhadap guru.

Pada hakikatnya, proses pembelajaran lebih menekankan pada keterlibatan
peserta didik secara aktif. Disamping itu proses pembelajaran lebih berorientasi
pada penerapan konsep belajar sambil melakukan, mengedepankan pengalaman
personal melalui proses mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan untuk meningkatkan kreativitas siswa. Melalui pembelajaran
ini peserta didik dapat mencapai keseimbangan antara soft skill dan hard skill
yang meliputi aspek kompetensi spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

Namun realita membuktikan bahwa penerapan dan pelaksanaan
pembelajaran di sekolah-sekolah belum sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa
permasalahan yang terjadi antara lain proses pembelajaran hanya menitik beratkan
pada penyelesaian materi pelajaran bukan pada pembentukan pemahaman dan
kebermaknaan materi pelajaran kepada siswa. Permasalahan lainnya adalah guru
dan siswa hanya menggunakan sumber belajar yang disediakan pemerintah, yaitu
buku guru dan buku siswa. Padahal pembelajaran kurikulum 2013 menuntut
adanya pemanfaatan berbagai sumber, media, dan bahan ajar yang bervariasi
untuk  mendukung  proses pembelajaran.?  Berdasarkan = permasalahan-
permasalahan yang ada, peneliti melakukan pra penelitian yaitu melakukan
wawancara dengan siswa dan guru MIN 25 Aceh Besar, sehingga ditemukan

permasalahan mengenai proses pembelajaran di MIN 25 Aceh Besar.

A\Wagian, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran dan Penilaian,(
Temanggung: Bahtera Wijaya Perkasa, 2014),h, 17



Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di MIN 25 Aceh
Besar pada kelas IV dalam pembelajaran Tematik khususnya Tema 6 Subtema 2
PB 2 proses pembelajaran yang berlangsung kurang optimal. Berdasarkan hasil
wawancara siswa, tidak sedikit dari siswa yang mengganggap Kkegiatan
pembelajaran sesuatu yang membosankan, begitu juga dengan guru dalam
penerapan kurikulum 2013, guru-guru di sekolah tersebut beranggapan bahwa
buku guru dan buku siswa merupakan satu-satunya yang menjadi patokan.
Padahal dalam buku guru maupun buku siswa cakupan materi dalam bahan ajar
tersebut masih sedikit. Bahan ajar yang dimiliki guru belum menantang siswa agar
dapat memecahkan masalah yang terjadi di sekitarnya.

Selain dari pada itu siswa merasa kesulitan mempelajari materi yang
terdapat dalam buku tersebut terlalu sedikit dan dangkal. Motivasi dan semangat
belajar siswa juga nampak kurang, dikarenakan saat proses pembelajaran
berlangsung guru  menyampaikan pembelajaran secara ceramah, kurang
mengaitkan materi dengan pengetahuan serta pengalaman dalam kehidupan
sehari-hari. Guru merupakan satu-satunya sumber belajar siswa, hal ini
menyebabkan siswa menjadi pasif dan selalu bergantung kepada guru. Siswa akan
belajar jika guru mengajar, dengan kata lain kelas akan berlangsung jika guru
hadir di dalam kelas begitu juga sebaliknya. Hal ini terjadi akibat tidak adanya
sumber belajar yang menjadikan siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan
aktif.

Hasil analisis peneliti terhadap bahan ajar pembelajaran tematik

menunjukkan bahwa MIN 25 Aceh Besar adalah kurangnya bahan ajar. MIN 25



Aceh besar hanya memiliki sumber belajar berupa buku tematik yang diperoleh
dari pemerintah.

Sesuai kenyataan di lapangan, maka diperlukan pengembangan dan
penerapan bahan ajar yang dapat dijadikan sumber belajar tambahan bagi guru
dan siswa serta sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa. Bahan ajar sangatlah
penting dalam proses pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran.

Prastowo berpendapat bahwa bahan ajar adalah kumpulan materi yang
disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/suasana yang
memungkinkan siswa untuk belajar, namun sebaliknya apabila bahan ajar kurang
sesuai dengan kriteria maka akan lahir adalah berbagai permasalahan dalam
pembelajaran. Salah satu yang diperhatikan dalam bahan ajar yang sesuai dengan
tuntunan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan
ajar yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan siswa.® Adapun pengertian
bahan ajar menurut Permendikbud No. 87 Tahun 2013 adalah salah satu perangkat
pembelajaran yang komprehensif, yakni RPP, bahan ajar, media pembelajaran,
evaluasi, dan lembar kerja peserta didik.

Berdasarkan definisi-di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
merupakan salah satu sumber belajar yang sangat penting bagi siswa untuk dapat
mencapai tujuan pembelajaran, bahan ajar berisikan penjelasan materi pelajaran
yang dibutuhkan siswa maupun guru. Guru membutuhkan bahan ajar sebagai
pelengkap dalam mengajar, sedangkan siswa membutuhkan bahan ajar sebagai

penambah wawasan dalam memahami materi pelajaran.

3Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta:DIVA
Press, 2013), h.17.



Maka peneliti melakukan alternatif tindakan dengan mengembangkan
bahan ajar pada pembelajaran tematik agar guru dan siswa mendapatkan materi
ajar yang lebih luas, serta dapat dijadikan sumber belajar mandiri memecahkan
suatu masalah bagi peserta didik. Bahan ajar pembelajaran tematik ini disusun
dengan dengan berbasis Problem Based Learning. Peneliti memilih model PBL
karena sesuai dengan Peraturan Menteri dan Kebudayaan No.22 Tahun 2016
tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah yang mana disebutkan
bahwa proses pembelajaran dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai
penguatan penggunaan pendekatan ilmiah. Disebutkan juga bahwa salah satu
model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013 adalah
model pembelajaran Problem Based Learning.*

Kosasih berpendapat bahwa Problem Based Learning adalah model
pembelajaran yang berdasar pada masalah-masalah yang dihadapi siswa terkait
dengan kompetensi dasar yang sedang dipelajari siswa. °Berdasarkan penjelasan
diatas bahan ajar Problem Based Learning mengajak siswa untuk melakukan
percobaan atau pengamatan terhadap masalah nyata yang terjadi disekitar siswa
sebagai konteks untuk belajar berfikir kritis dan terampil dalam memecahkan
masalah, serta memperoleh pengetahuan sehingga siswa lebih mudah memahami

materi, belajar lebih berkesan, dan materi materi menjadi lebih bermakna.®

“Permendikbud No 22 Tahun 2016, Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah

Kosasih, Stategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:
Yrama Widiya,2016), h.45.

®Rusmono, Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu,(Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2014), h.15-16.



Adapun penelitian yang mendukung untuk memecahkan masalah ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Silfi Melinda dalam jurnal yang berjudul
Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Dengan Model Problem Based
Learning di Kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini mengacu pada model
pengembangan 4D oleh Thiagarajan vyaitu define, design, development,
dessimination. Model pengembangan ini dapat dikatakan sangat valid. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan hasil validasi bahan ajar oleh validator ahli dan praktisi
pendidikan yang telah dilaksanakan. baik pada RPP dan bahan ajar yang
dikembangkan. Hal ini memberikan gambaran bahwa bahan ajar yang
dikembangkan telah valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran tematik.’

Hasil penelitian yang relevan berikutnya dilakukan oleh Silviana Nasrul,
junal yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Berbasis Model
Problem Based Learning di kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini mengacu pada
model  pengembangan 4D  oleh  Thiagarajan ~ yaitu  pendefinisian
(define),perencanaan  (design),  pengembangan  (develop).  penyebaran
(dessimination). Berdasarkan hasil validasi, maka rata-rata dari validasi RPP yaitu
3,6 dan rata-rata validasi bahanajar yaitu 3,8. pada tahap praktisi untuk digunakan.
Penggunaan bahan ajar tematik terpadu dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Tingkat ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 78,6%. hasil

penelitian diperoleh bahwa bahan ajar tematik terpadu yang dikembangkan telah

'Silfi Melindawati, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Dengan Model Problem
Based Learning di Kelas IV Sekolah Dasar. ISSN 2407-4934.



valid, praktis, dan efektif digunakan sebagai salah sati bahan ajar tematik terpadu
di kelas 1V sekolah dasar.?

Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nikita. Dalam Skripsi yang
berjudul Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Model Problem Based Lerning di
Kelas IV MIN 40 Aceh Besar. Penelitian ini mengacu pada model pengembangan
4D oleh Thiagarajan yaitu pendefinisian (define),perencanaan (design),
pengembangan (develop), penyebaran (dessimination). Berdasarkan hasil
penilaian produk bahan ajar yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata
keseluruhan mencapai 88,75% termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Hal ini
mendapatkan tanggapan positif dari para guru karena dengan adanya
pemgembangan bahan ajar tematik berbasis PBL pada muatan pelajaran Tema 6
Subtema 2 PB 2 bisa mendorong Kketerlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran, mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan,
serta pengembangan bahan ajar bagi guru mendapatkan materi yang lebih luas,
dan lebih menarik.®

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan pengembangan bahan ajar
pembelajaran tematik yang bisa mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran, siswa berfikir kritis, mempermudah siswa dalam memahami materi
yang di ajarkan, pembelajaran lebih bermakna, serta siswa dapat belajar mandiri.

Berdasarkan latar belakang yang telah dsebutkan Salah satu model pembelajaran

8 Silviana Nasrul, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Berbasis Model Problem
Based Learning di kelas IV Sekolah Dasar, Jurnal Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah
Dasar,2 (1), 2018. Diakses 20 Februari 2021.

° Nikita, Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Tematik Berbasis Project Based
Learning Di Kelas IV MIN 40 Aceh Besar,Mahasiswa, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program
(Skripsi :Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN —Ar-raniry,Banda Aceh), 2015, h.81-84.



yang cocok adalah bahan ajar PBL, Oleh karena itu peneliti berfokus
mengembangkan bahan ajar tematik khusus pada Tema 6 cita-citaku subtema 2
Hebatnya cita-citaku pembelajaran 2 mata pelajaran IPA KD 3.2 dan 4.2 dengan
materi siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup, Bahasa Indonesia KD 3.6
Menggali isi dan amanat puisi yang disajikan secara lisan dan tulis dengan tujuan
untuk kesenangan dan 4.6 Melisankan puisi hasil karya pribadi dengan lafal,
intonasi, dan ekspresi yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri, SBdp KD 3.3 dan
4.3 gerak tari kreasi daerah. Berdasarkan deskripsi yang telah dikemukakan diatas,
Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk peneliti kembangkan adalah
model bahan ajar berbasis Problem-Based Learning vyaitu tentang
“Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Tematik Berbasis Model

Problem-Based Learning di Kelas IV MIN 25 Aceh Besar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar berbasis Problem-Based
Learning pada pembelajaran tematik di kelas IV MIN 25 Aceh Besar?
2. Bagaimana hasil uji kelayakan produk bahan ajar berbasis Problem-Based
Learning pada pembelajaran tematik di kelas IV MIN 25 Aceh Besar?
3. Bagaimana respon guru terhadap produk bahan ajar pada pembelajaran

tematik di kelas IV MIN 25 Aceh Besar?



Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian pengembangan ini bertujuan

1. Untuk mengetahui desain pengembangan bahan ajar berbasis Problem-
Based Learning pada pembelajaran tematik di kelas IV MIN 25 Aceh
Besar.

2. Untuk mengetahui hasil uji kelayakan produk bahan ajar berbasis
Problem-Based Learning pada pembelajaran tematik di kelas IV MIN 25
Aceh Besar.

3. Untuk mengetahui respon guru terhadap produk bahan ajar pada

pembelajaran tematik di kelas IV MIN 25 Aceh Besar.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Bagi Guru
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
wawasan terhadap bahan ajar pemeblajaran yang menarik dan
bermanfaat bagi kegiatan pembelajaran.
2) Hasil penelitian ini diharapakn dapat dijdikan sebagai salah satu bahan
masukan dalam pentingnya mengembnagkan bahan ajar agar

mencapai hasil yang optimal.
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b. Bagi peneliti :

1)

2)

Untuk menambahkan pengetahuan dan pengalaman langsung dalam
pelaksanaan penelitian pengembangan bahan ajar berbasis Proeblem-
Based Learning.

Untuk memberikan suatu masukan pengetahuan sehingga dapat
mempersiapkan diri untuk mengajar lebih baik dan memberikan
gambaran dalam menerapkan strategi pembelajaran yang baik, serta

efektif sesuai dengan materi yang dipelajari.

E. Definisi Operasional

1.

Terdapat istilah yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat materi tau substansi
pembelajaran yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh
dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu
kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif
mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.*®
Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik menurut Effendi adalah pembelajaran
yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

O1mas Kurniasih, Panduan Membuat Bahan Ajar Buku Teks Pelajaran Sesuai Dengan
Kurikulum 2013, ( Surabaya: Kata Pena,2014), h.25.
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Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik ini, siswa
akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui
pengalaman langsung dan menghubungkan fakta-fakta dan ide-ide
dengan konsep yang sudah mereka pahami.*!
3. Problem-Based Learning

Problem-Based Learning menurut Kosasih adalah model
pembelajaran yang berdasar pada masalah-masalah yang dihadapi
siswa terkait dengan kompetensi dasar yang sedang dipelajari siswa.
Masalah yang dimaksud bersifat nyata atau sesuatu yang menjadi

pertanyaan-pertanyaan bagi peserta didik.

11 Asep Herry Hernawan, Pengembangan Model Pembelajaran Tematik Di Kelas Awall,
Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. Fip-UPI, Diakses pada tanggal 14 Juli 2021.
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LANDASAN TEORI

A. Pengembangan Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar menurut Sudjana dan Rivai adalah seperangkat materi
keilmuwan yang terdiri dari fakta, konsep, prinsip, generalisasi suatu
ilmu pengetahuan yang bersumber pada kurikulum dan dapat menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Bandono bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/intruktor
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, bahan yang
dimaksud berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Adapun
pengertian bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara
sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta
lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.*?

Bahan ajar merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis,
yang menampilkan sosok dari kompetensi yang akan dikuasai peserta
didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Misalnya buku
pelajaran, modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio,

bahan ajar interaktif, dan sebagainya.®

2lka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang:Akademia
Pertama,2013), h.2.
BAndi Prastuwo, Panduan Kreatif....,h.17.
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Bahan ajar adalah materi pelajaran yang disusun secara sistematis
baik tertulis maupun tidak tertulis yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran di  kelas untuk menciptakan suasana/lingkungan
pembelajaran memungkinkan siswa minat untuk belajar sehingga
mencapai standar kompetensi yang telah ditentugkan.'*

Berdasarkan definisi bahan ajar di atas, dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang sangat penting bagi
siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran, bahan ajar berisikan
penjelasan materi pelajaran yang dibutuhkan siswa maupun guru. Guru
membutuhkan bahan ajar sebagai pelengkap dalam mengajar, sedangkan
siswa membutuhkan bahan ajar sebagai penambah wawasan dalam
memahami materi pelajaran.

2. Jenis-Jenis Bahan Ajar
a. Bahan Ajar Cetak
1) Modul
Modul yaitu bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat
belajar secara mandiri tanpa bimbingan guru, oleh karena itu, modul
harus berisi tentang petunjuk belajar kompetensi yang akan dicapai,
isi materi pelajaran, informasi pendukung, latihan soal, petunjuk

keras, evaluasi, dan balikan terhadap hasil evaluasi.

1H.R T’anah, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Komputer Dalam Pembelajaran
Matematika Pada Pokok Bahasan Kubus dan Balok,(EDUMA Vol.3 No.2 Desember 2014.
ISSN:2086-3918,) Diakses 30 Oktober 2020, h. 25



2) Buku
Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan. Oleh
pengarangnya isi buku didapat dari berbagai cara misalnya: hasil
penelitian, pengamatan, aktualisasi, pengalaman, otobiografi, atau
hasil imajinasi seseorang yang disebut dengan fiksi.

3) Poto/gambar
Poto/gambar memiliki makna yang baik dibandingkan dengan
tulisan, poto/gambar lebih tinggi maknanya daripada membaca atau
mendenger, bahan ajar ini dalam menggunakannya harus dibantu
dengan bahan tertulis, bahan tertulis dapat berupa petunjuk cara
menggunakannya atau bahan tes.

4) Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa adalah materi ajar yang sudah dikemas
sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat materi ajar
tersebut secara mandiri.*

5) Brosur
Brosur adalah bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah yang
disusun secara bersistem atau cetakan yang hanya terdiri atas
beberapa halaman dan dilipat tanpa dijilid atau selebaran cetakan
yang berisi keterangan singkat tetapi lengkap tentang perusahaan eta

organisasi.

15 Maulana Arafat Lubis, Pengembangan Bahan Ajar Komik untuk meningkatkan minat
baca ppkn Siswa MIN Ramba Padang Kabupaten Tapanuli Selatan, Jurnal Tarbiyah, vol 25,n0.2
(Desember 2018).



6) Leaflet
Leafet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat tapi
tidak dimatikan/dijahit. Agar terlihat menarik biasanya leafet
didesain secara cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan
bahan yang sederhana, serta mudah dipahami. Leafet sebagai bahan
ajar juga harus memuat materi yang dapat menggiring peserta didik
untuk menguasai satu atau lebih kompetensi dasar.'®

7) Wallchart
Wallchart adalah bahan cetak biasanya berupa bahan siklus atau
proses yang bermakna menunjukkan posisi tertentu. Agar wallchart
terlihat lebih menarik bagi siswa maupun guru, maka wallchart
didesain dengan menggunakan tata warna dan pengaturan proporsi
yang baik.

8) Handout
Handout adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas bersumber
dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi dasar dan
materi pokok yang diajarkan kepada peserta didik.

b. Bahan Ajar Dengar (audio)

1) Kaset
Kaset dapat menyimpan suara yang dapat secara berulang-ulang
diperdengerkan kepada peserta didik. Bahan ajar kaset biasanya

digunakan untuk pembelajaran bahasa atau pembelajaran musik.

18Andi Prastowo, Panduan Kreatif...., h 147.



Bahan ajar kaset dalam penggunanaanya memerlukan bantuan alat
dan bahan lainnya seperti tape recorder dan lembar scenario guru.

2) Radio
Radio adalah media denger yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
ajar, dengan radio peserta didik bisa belajar sesuatu. Radio juga
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, misalnya mendengerkan
berita siaran langsung suatu kejadian yang berlangsung.

c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual)

1) Vidio/Film
Pada umumnya bahan ajar dengan menggunakan vidio telah dibuat
dalam rancangan lengkap, sehingga setiap akhir dari penayangan
vidio siswa dapat menguasai satu atau lebih kompetensi dasar.
Bahan ajar vidio dapat menamapilkan sesuatu yang detail dari benda
yang bergerak, kompleks yang sulit dilihat dengan mata.

2) Orang/Narasumber
Orang sebagai sumber belajar dapat juga dikatakan sebagai bahan
ajar yang dapat dipandang dan didenger. Karena dengan adanya
narasumber seseorang dapat belajar misalnya karena orang tersebut

memiliki keterampilan khusus .’

7Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2016), h. 173-175.



3. Manfaat Bahan Ajar
a. Bagi Guru

1) Memperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan
sesuai dengan kurikulum belajar peserta didik;

2) Tidak lagi bergantung pada buku teks yang terkadang sulit
diperoleh;

3) Memperkaya pengetahuan karena dikembangkan dengan
menggunakan berbagai referensi;

4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis bahan ajar;

5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru
dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih
percaya kepada gurunya.

b. Bagi Peserta Didik

1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.

2) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran guru.

3) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi
yang harus dikuasainnya.

4) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar

di samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh;



5) Memberikan umpan balik positif terhadap pemahaman peserta

didik.*®

Dari uraian tersebut, penyusunan bahan ajar dalam

penelitian ini memiliki manfaat yaitu menyedikan bahan ajar yang

sesuai dengan kurikulum, menjadikan pembelajaran lebih menarik,

siswa menjadi mudah untuk memahami materi yang diajarkan, dan

guru memperoleh bahan ajar yang dapat membantu dalam proses

pembelajaran

4. Tujuan Pengembangan Bahan Ajar

a)

b)

d)

Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan
kurikulum dengan tujuan kebutuhan peserta didik, yakni
bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan
sosial peserta didik.

Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
interktif.

Memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran,
sekaligus sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitasnya
dalam proses pembelajaran.

sebagai alat ukur atau evaluasi dalam suatu proses
pembelajaran, sehingga kemampuan dan pemahaman peserta

dapat diketahui

18Aris Dwicahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran,(Yogyakarta:Gava Media,

2014 cet 1) h. 171-172.



e) Meringankan beban guru dalam menjalankan aktivitas
pembelajaran.

Bahan ajar disini juga dapat dijadikan sebagai pengukuran
bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, dengan cara
mengidentifikasi pemahaman peserta dari latihan-latihan yang
ada di bahan ajar.'® Sehingga bahan ajar yang digunakan
dapat dijadikan sebagai panduan terhadap proses belajar
mengajar.
5. Prinsip-Prinsip Penyusunan Bahan Ajar

Menurut Prastowo prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar dapat

dibedakan menjadi tiga macam , yaitu:

1) Prinsip Relevansi, artinya keterkaitan. Materi pembelajaran
hendaknya relevan atau ada kaitan dan ada hubungannya
dengan pencapaian Kl dan KD.

2) Prinsip konsistensi, artinya keajegan. Berupa kesesuaian materi
yang digunakan dengan kompetensi yang diharapkan. Jika
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa empat macam,
maka bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi
empat macam

3) Adequacy atau kecukupan, artinya materi yang diajarkan
hendaknya cukup mamadai dalam membantu siswa menguasai

kompetensi dasar yang diajarkan. Materi terlalu sedikit, dan

9Fitri Eming Kurniawati, Pengembangan Bahan Ajar Agidah Akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah, 2015, Jurnal Penelitian, Vol.9, No.2 h.370-375.



tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang
membantu mencapai Kl dan KD, sebaliknya jika terlalu
banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak
perlu untuk mempelajarinya.?
6. Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar
Menurut Kurniasih menyatakan bahwa adapun langkah-
langkah dalam penyusunan bahan ajar adalah sebagai berikut:

1) Membaca dan menganalisi KD dari berbagai KI

2) Menganalisis materi yang disampaikan

3) Melakukan pemetaan yang dilanjutkan penyusunan urutan

bahan ajar.

Selanjutnya diperinci lagi oleh Abidin menyatakan bahwa

langkah-langkah pengembangan bahan ajar yakni:

1) Menganalisis KI dan KD yang dapat pada kurikulum

2) Menentukan indikator ketercapaian KI dan KD

3) Menentukan tujuan pembelajaran

4) Menentukan model pembelajaran yang relevan dengan tujuan

5) Menentukan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan
model

6) Menentukan bahan ajar

7) Mengembangkan peta bahan ajar yang dibutuhkan, mencetak

darf bahan ajar

20 Andi Prastowo, Panduan Kreatif...., h 317.



8) Menentukan struktur bahan ajar
9) Mengembangkan bahan ajar
10) Uji coba bahan ajar
11) Revisi bahan ajar
12) Dan menetapkan model bahan ajar teruji.?
7. Bahan Ajar Berbasis Problem-based Learning
Bahan ajar berbasis Problem-based Learning merupakan
salah satu bentuk bahan ajar yang mengedepankan permasalahan
sebagai konteks dan daya penggerak bagi siswa untuk belajar. Bahan
ajar berbasis Problem-based Learning memberikan bahan untuk
pembelajaran peserta didik dari sebuah permasalahan yang ada
dalam kehidupan sehari-hari, kemudian dianalisis dengan konsep
ilmu pengetahuan sehingga siswa akan memiliki motivasi belajar
yang tinggi, membentuk pemahaman mendalam pada setiap
pelajaran, dan meningkatkannya keterampilan dalam aspek kognitif,
problem solving, kerja sama kelompok, komunikasi, dan berfikir
Kritis.
Bahan ajar berbasis masalah mengadopsi ide pokok dalam
pembelajaran berbasis masalah.?? Kelebihan dari bahan ajar PBL

yaitu siswa sangat antusias dam mempunyai perspektif yang luas

2lYunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013,(
Bandung: PT Refika Aditama, 2016), h. 168

22Ria Rahmawati, Sukidjo. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis PBL Pada Pelajaran
Ekonomi Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Peserta Didik SMA, Jurnal llmu,Vol. 13,
No,2,(Yogyakarta:Universitas Negeri, 2016),h,117.



tentang pemecahan masalah, siswa menghasilkan lebih dari satu
bentuk solusi, memotivasi siswa untuk belajar, membangun
kemampuan berfikir kritis, memberdayakan siswa menjadi seorang
ahli dalam bidang studi tertentu. dan bahan ajar PBL menjadikan
pembelajaran berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilisator
pembelajaran. pembelajaran yang berpusat pada siswa diharapkan
mampu melakukan penilaian terhadap segala aktivitas yang telah
dikerjakan, dimulai dengan melakukan evaluasi dri dimana siswa
memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaannya, kemudian
melakukan refleksi diri dengan melakukan perbaikan-perbaikan
terhadap hasil kerjanya sehingga siswa akan mampu untuk
menghasilkan karya terbaik dari apa yang ditugaskan.

Oleh karena itu dalam penelitian ini PBL akan dikembangkan
dalam bahan ajar cetak berupa buku ajar dalam bentuk bahan ajar
tematik berbasis Problem Based Learning pada tema 6 cita-citaku
subtema 2 hebatnya cita-citaku pembelajaran 2, diharapkan pada
materi tersebut peserta didik dapat memahami dengan baik dan dapat

meningkatkan berfikir kritis dalam memecahkan masalah-masalah.

B. Model Problem-based Learning
1. Pengertian Model Problem-based Learning
Problem-Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu



konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan
dan konsep yang esensial dari meteri pembelajaran.?

Pembelajaran berbasis masalah menjadikan masalah nyata sebagai
pemicu bagi proses belajar peserta didik sebelum mereka mengetahui
konsep formal. Peserta didik secara kritis mengidentifikasi informasi dan
strategi yang relevan serta melakukan penyelidikan untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Dengan menyelasaikan masalah tersebut peserta didik
mmeperoleh atau membangun penegtahuan tertentu dan sekaligus
mengembangkan  kemampuan  berfikir ~ kritis dan  keterampilan
menyelesaikan masalah. Mungkin pengetahuan yang diperoleh peserta
didik tersebut masih bersifat informal. Namun, melalui proses diskusi
pengetahuan tersebut dapat dikonsolidasikan sehingga menjadi
pengetahuan formal yang tejalin dengan pengetahuan-pengetahuan yang
telah dimiliki peserta didik.

Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki gaya
belajar yang berbeda, maka pembelajaran berbasis masalah memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menggali materi dengan
menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan

ekperimen secara kolaboratif. Pembelajaran berbasis masalah merupakan

23Yunin Nurun Nafiah, Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berfikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 4,Nomor 1,
Februari 2014,h.130.



investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan
berguna bagi atensi dan usaha peserta didik.?*

Problem-Based Learning (PBL) juga dapat diartikan sebagai
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan
suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
tersebut dan seklaigus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah.?®

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
Problem-Based Learning (PBL) adalah rangkaian-rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah.

2. Karakteristik Model Problem-based Learning

Model Problem-based Learning memiliki karakteristik yang
berbeda-beda menurut para ahli, Menurut Arends pembelajaran berbasis
masalah memiliki lima karakteristik yang merupakan ciri pembeda
dengan model pembelajaran lainnya yaitu sebagai berikut.

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah
Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran di
sekitar masalah sosial yang penting bagi peserta didik. Peserta didik

dihadapkan padasituasi kehidupan nyata, mencoba membuat

ZDaryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta:Gava
Media, 2014), h. 23-24.

Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif,(Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2015), h. 113



2)

3)

4)

pertanyaan terkait masalah dan memungkinkan munculnya berbagai
solusi untuk menyelasaikan masalah.

Berfokus pada keterkaitan antardisiplin

Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah berpusat pada
pembelajaran tertentu (IPA, Matematika, Sejarah), nhamun
permasalahan yang diteliti benar-benar nyata untuk dipecahkan,
peserta didik meninjau permasalahan itu dari berbagai mata
pelajaran.

Penyelidikan Auntentik

Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan peserta didik
untuk melakukan penyelidikan autentik untuk menemukan solusi
nyata untuk masalah nyata

Menghasilkan produk dan mengpublikasikanya

pemebelajaran berdasarkan masalah menuntut peserta didik untuk
menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau
peragaan yang dapat mewakli penyelesaian masalah yang mereka

temukan.

5) Kolaborasi

Pembelajaran berdasarkan masalah ditandai oleh peserta didik yang
saling bekerja sama, paling sering membentuk pasangan dalam

kelompok-kelompok kecil. Bekerja sama memberi motivasi untuk



secara berkelanjutan dalam penugasan yang lebih komplek dan
meningkatkan pengembangan keterampilan sosial.?®

Menurut Barrow dalam buku Shoimin menjelaskan
karakteristik pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut ini.

a) Learning Is student-centered
Proses pembelajaran PBL lebih menitikberatkan kepada peserta
didik sebagai pelajar, oleh karena itu PBL didukung oleh teri
kontruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat
mengembangkan pengetahuannya sendiri.

b) Autenthic problem from the organizing focus for learning
masalah tang disajikan kepada siswa adalah masalah yang
auntentik sehingga siswa mampu dengan mudahh memahami
masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan.

c) New information is acquaired through self directed learning
dalam proses pemecahan masalah siswa belum mengetahui dan
memahami semua pengetahuan prayaratnya sehingga siswa
berusaha mencari sendiri melalui sumbernya baik buku atau
informasi lainya

d) Learning occurs in small group
agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha
mengembangkan pengetahuan secara kolaboratif, PMB

dilaksanakan dalam kelompok kecil, kelompok yang dibuat

Z8Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran Inovatif, kreatif,
dan Prestatif Dalam Memahami Peserta didik, (Bandung: Pustaka Setia,2017), h. 205.



menuntut pembagian tugas yang jelas dan penerapan tujuan
yang jelas.

e) Teachers act as facilitator
Pada pelaksanaan PMB, guru hanya berperan sebagai fasilitator.
Meskipun begitu guru harus selalu memantau perkembangan
aktivitas siswa dan mendorong mereka agar mencapai target

yang henak dicapai.?’

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis mengambil
kesimpulan bahwa ada 5 karakteristik model Problem Based
Learning yaitu:(1) Adanya pengajuan pertanyaan atau masalah,(2)
berfokus pada keterkaitan antar disiplin, (3) penyelidikan

auntentik, (4) menghasilkan produk, (5) kerja sama.

3. Langkah-Langkah Model Problem-based Learning
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran menggunkan model
Problem-based Learning agar pembelajaran dapat berjalan dengan
maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan, guru hendaknya
memperhatikan langka-langkah yang ada ada dalam Problem-based
Learning, yaitu: tahap-tahap pembelajaran model Problem-based Learning
yang dikemukakan oleh Magued Iskandar dalam buku Muhammad

Fathurrahman, sebagai berikut.?

27 Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media,2014),h. 25-26.
28 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif,.....h 116-117.



Tabel 2.1. Sintak atau Langkah-Langkah PBL

Tahap

Aktifitas Guru dan Peserta Didik

Tahap 1
Mengorientasikan

peserta didik terhadap

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
sarana atau logistik yang dibutuhkan. Guru

memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam

masalah aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih
atau ditentukan
Tahap 2 Guru membantu peserta didik mendefinisikan

Mengorganisasi peserta

didik untuk belajar

dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah yang sudah

diorientasikan pada tahap sebelumnya

Tahap 3
Membimbing
penyelidikan individual

maupun kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk

mengumpulkan informasi yang sesuai dan
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan

kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan

masalah.

Tahap 4
Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

Guru membantu peserta didik untuk berbagai
tugas dan merencanakan atau menyiapkan
karya yang sesuai sebagi hasil pemecahan
masalah dalam bentuk laporan , vidio, atau

model

Tahap 5

Guru membantu peserta didik untuk melakuka




Menganalisis dan refleksi atau terhadap proses pemecahan
mengevaluasi proses masalah yang dilakukan

pemecahan masalah

Problem-Based Learning Process

Gambar 2.1 Proses Problem Based Learning
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem-based Learning
a. Kelebihan Model Problem-based Learning
1) Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan
memecahkan masalah dalam situasi nyata.
2) peserta  didik  memiliki kemampuan  membangun
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar.
3) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan

untuk menentukan pengetahuan bagi peserta didik.



4) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan
dengan pengetahuan baru.?®

5) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga matari yang
tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta
didik. Hal ini mengurangi beban peserta didik dengan
menghafal atau menyimpan informasi.

6) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya
dang bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka
lakukan.

7) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan
komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil
pekerjaan mereka.°

b. Kekurangan Model Problem-based Learning

1) PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, PBL
lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan
tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah.

2) Dalam suatu kelas yang memilki tingkat keragaman peserta
didik yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian
tugas.

3) Membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

29 Asih, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia, ( Bandung: CV Pustaka Setia,2016),
h.49.

%Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013( Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 130.



4) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, mereka tidak
akan belajar sesuatu yang mereka ingin pelajari.

5) Jika tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan,
siswa akan merasa enggan untuk mencoba.

6) Untuk sebagian peserta didik beranggapan bahwa tanpa
pemahaman mengenai materi yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah mengapa mereka harus berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka

akan belajar apa yang mereka pelajari.>:

C. Pembelajaran Tematik

Pada bahan ajar, peneliti memilih materi pada Tema 6 Cita —Citaku,
Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku, Pembelajaran 2 kelas IV terdiri dari 3
mata pelajaran yaitu IPA, Bahasa Indonesia dan SBdp. *?Adapun Pemetaan
KD dan Indikator Tema 6 Cita-Citaku, Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku,

Pembelajaran 2 adalah sebagai berikut:

31Syamsiara Nur, Efektivitas Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar
Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Universitas Sulawesi Barat, Jurnal Saintifik, VVol, 2. No.
2(Juli 2016)

%Fransiska Susilawati, Dkk, Buku Guru Tema 6, Subtema 2 Kelas IV,( Jakarta :
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,2017), h. 53.



KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Pembelajaran
2

3.2 Membandingkan siklus _ 3.6 Menggali isi dan

beberapajenis makhluk amanat puisi yang
hidup serta mengaitkan 3.3 Mengetahui gerak tari disajikan secara lisan
dengan upaya kreasi daerah dan tulis dengan
pelestariannya 4.3 Memperagakan gerak tujuan untuk

4.2 Membuat siklus hidup fari kreasi daerah kesenangan
beberapa jenis makhluk 4.6 Melisankan puisi
hidup yang ada hasil karya pribadi
dilingkungan sekitarnya dengan lafal,
dan slogan upaya intonasi, dan
pelestariannva ekspresi yang tepat

3.3.1 Menjelaskan pengertian sebagai bentuk
tari kreasi daerah ungkapan diri
3.3.2 Mengidentifikasi

macam-macam tari

3.2.1 Menjelaskan siklus hidup :

sempurna pada hewan 4:3:1
3.2.2 Menyebutkan siklus hidup 3.6.1 Menjelaskan
bgt_)erapa hewan pengertian puisi
dilingkungan 3.6.2 Menyebutkan unsur-
3.2.3 Mendeskripsikan siklus unsur puisi
beberapa hewan 3.6.3 Mengidentifikasi ciri-
dilingkungna

ciri puisi
3.6.4 Menuliskan langkah-
langkah menulis puisi

4.2.1 Menyusun siklus hidup
sempurna dan tidak
sempurna pada hewan

4.2.2 Membuat laporan tentang 4.6.1 Menulis puisi pribadi
siklus beberapa hewan 4.6.2 Membacakan puisi

4.2.3 Membuat laporan tentang hasil karya pribadi
siklus sempurna dan hidup dengan lafal, intonasi,
tidak sempurna pada hewan dan ekspresi yang

tepat



1. Pengertian pembelajaran tematik

Pada kurikulum 2013 telah mengintegrasikan pembelajaran
menjadi pembelajaran tematik terutama pada sekolah dasar pembelajaran
tematik terpadu yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari
berbagai mata pelajaran ke dalam tema. Pengintegrasian dilakukan dalam
tiga kemampuan vyaitu integrasi afektif, kognitif, psikomotor. Oleh
karena itu pengetahuan tentang pengelolaan pembelajaran tematik
terpadu sangat diperlukan bagi semua guru yang mengajar di sekolah
dasar.

Pembelajaran tematik terpadu dianjurkan berdasarkan tahapan
tertentu. Menurut pelatihan implementasi Kurikulum 2013 disebutkan
ada beberapa tahapan dalam pembelajaran tematik terpadu yaitu pertama
guru harus mengacu pada tema sebagai pemersatu berbagai muatan
pelajaran untuk satu tahun. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya
merupakan pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna.®*Maulana arafat lubis mengemukakan bahwa pembelajaran
tematik adalah penggabungan ataupun perpaduan dari beberapa mata
pelajaran dalam lingkup madrasah ibtidaiyah. Sedangkan menurut

Poerdarminta pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang

3Kemendikbud, Konsep Pembelajaran Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar (Modul
Pelatihan Implemantasi Kurikulum 2013), (Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjamin Mutu Pendidikan,2014), h 206-207.



menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. **

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik adalah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-tema
berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran, pembelajaran tematik
mengacu kepada kurikulum 2013 berisikan suatu tema, sub tema, dan

pembelajaran.®®

2. Karakteristik pembelajaran tematik

1) Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa, hal ini sesuai dengan
pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa
sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai
fasilisator, yaitu memberikan kemudahan kepada siswa untuk
melakukan aktivitas belajar.

2) Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung kepada
siswa, dengan adanya pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan
pada sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang

lebih baik.

%Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesioanalisme Guru,
(Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2013),h. 254.

®Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik di SD/MI;Pengembangan Kurikulum
2013,(Yogyakarta: Samudra Biru,2018) him 4-5.



3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Pembelajaran tematik pemisahan antara mata pelajaran menjadi tidak
begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan
tema-tema yang paling dekat dari berbagai mata pelajaran.

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran dengan demikian siswa
mampu memahami konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan
untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

5) Bersifat fleksibel
Pemeblajaran tematik bersifat luwes dimana guru dapat mengaitkan
bahan ajar dari suatu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lain
bahkan mengaitkan dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan

sekolah dan siswa berada.3®

3. Manfaat Pembelajaran Tematik
a. Dapat memberikan kemudahan bagi peserta didk dalam memahami
dan mendalami konsep materi

b. Dapat memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu

% Nur Leli,”Pengaruh Strategi Pont Pounter Terhadap Keterampilan Berbicara Dalamp
Pembelajaran Tematik”, Jurnal Terampil, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,vol.5 no
2(Desember, 2018).



Dapat mempelajari dan mengembangkan berbagai kompetensi
muatan pelajaran dalam tema yang sama

. Dapat memahami materi lebih dalam dan berkesan

Dapat mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman
pribadi peserta didik.

Siswa lebih gairah dan semangat belajar karena dapat berkomunikasi
dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus
mempelajarai pelajaran yang lain

. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang

disajikan dalam konteks tema yang jelas.



BAB Il

METEDO PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian
Pengembangan atau yang lebih dikenal dengan Research And
Development (R&D). Secara sederhana R&D didefinisikan sebagai
metode peneilitian yang secara sengaja, Sistematis, bertujuan untuk
mencari  temuan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan,
menghasilkan, menguji keefektifan produk, model/stategi/cara, jasa
prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efeisen, produktif, dan
bermakna. " Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah
bahan ajar berbasis Problem-Based Learning. Produk yang dihasilkan
nantinya akan terus diadakan pengembangan sehingga menghasilkan
produk sempurna yang dapat digunakan secara baik bagi pembelajar
maupun pengajar dalam menyampaikan materi.*®

Adapun model pengembangan yang menjadi landasan dalam
penelitian ini adalah model pengembangan 4D yang diperkenalkan oleh
Thiagaran pada tahun 1974. Model 4D ini adalah kepanjangan dari Define
(pendefinisian). Design (perancangan), develop (pengembangan) dan

dessimination (penyebaran). Model ini dipilih dengan pertimbangan

$7Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2011), h. 297

3Sugiono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis Dan Disertasi (Bandung: Alphabeta,
2016), h. 530.
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kemudahan dan cocok dalam melakukan penelitian pengembangan bahan

ajar berbasis Problem Based Learning.®

B. Langkah-Langkah Penelitian
Model 4D merupakan pendekatan yang menekankan pembelajaran
bermakna berpusat pada peserta didik, inovatif, otentik, dan inspiratif.
Adapun tahapan model 4D yang digunakan untuk pengembangan bahan

ajar berbasis Problem-Based Learning secara rinci sebagai berikut.*°

Define (Pendefinisian)

Design (Perancangan)

Develop (Pengembangan)

Disseminate (Penvebaran)

Bagan 2 Tahapan Model 4D
Prosedur penelitian dan pengembangan media pembelajaran
dilakukan melalui beberapa tahap. Tahapan-tahapan itu adalah sebagai

berikut:

%Mohammad Ali, Metologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, (Bandung: Pustaka Cendekia
Utama, 2016), h.119
40Trianto, Model Pembelajaran Terpadu,(Jakarta: Bumi Aksara,2016),h,23.



1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap  pendefinisian  berguna untuk  menentukan  dan
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan didalam proses pembelajaran serta
mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang
akan dikembangkan. Tahap ini juga merumuskan secara detail hal apa
yang menjadi permasalahan utama yang akan dijadikan sebagai landasan
pengembangan produk dalam kegiatan penelitian.

2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah memastikan akar pemasalahan dan realita yang
dihadapi, maka selanjutnya adalah melakukan perancangan terhadap
bahan ajar dengan menggunakan Problem Based Learning di kelas 1V.
Bahan ajar disesuaikan dengan Kl dan KD yang ditetapkan kurikulum,
kemudian disusun sesuai dengan langkah-langkah pada model PBL.
Bahan ajar yang dirancang dilengkapi dengan gambar-gambar berwarna
yang menarik bagi peserta didik. Adapun tahap rancangan penyusunan
bahan ajar pada pembelajaran Tematik Tema 6 Subtema 2 PB 2 ini
meliputi:

a) Pembuatan produk bahan ajar

b) Penataan materi dalam bahan ajar meliputi tata letak(Layout),

gambar dan tulisan yang digunakan

¢) Pembuatan scenario pembelajaran



d) Penyusunan materi dan pembuatan latihan soal yang dipilih
sesuai dengan materi pembelajaran dengan tahapan rancangan
yang telah direncanakan.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan
ajar yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar ahli yaitu ahli
media dan ahli materi. Terdapat dua langkah dalam tahapan ini yaitu
sebagai berikut:

a. Validasi Ahli (Expert Appraisal)

Validasi ahli ini berfungsi untuk memvalidasi konten materi
IPA, Bahasa Indonesia, dan SBdp. dalam bahan ajar sebelum
dilakukan uji coba dan hasil validasi akan digunakan untuk
melakukan revisi produk awal. Produk bahan ajar yang telah
disusun kemudian akan dinilai oleh para ahli materi dan ahli
media. Tujuan dilakukannya validasi desain ini yaitu untuk
mendapatkan komentar, saran, masukan dan penilaian dari
masing-masing para ahli untuk mengetahui apakah produk
bahan ajar tersebut layak diterapkan atau tidak.

b. Revisi Produk Bahan Ajar
Setelah produk pengembangan bahan ajar Tematik Tema 6
Subtema 2 PB 2 di kelas IV diuji kevalidanya oleh ahli
materi,ahli media, dan ahli pembelajaran (wali kelas MIN 25

Aceh Besar), maka selanjutnya adalah merevisi produk



tersebut sesuai dengan masukan yang telah diberikan oleh
masing-masing ahli tersebut. Kekurangan yang ada pada
produk bahan ajar tematik tema 6 subtema 2 PB 2 kelas IV Ml
ini akan disempurnakan dalam revisi desain agar produk yang
dihasilkan layak untuk digunakan pada proses belajar mengajar
dikelas.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Setelah produk yang dirancang diyakini telah baik dan layak, maka
tahap paling akhir adalah menyebarluaskan bahan ajar pada ruang
lingkup yang lebih luas bertujuan untuk menguji keefektivitas
penggunaan bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar. Tahap ini
merupakan tahap terakhir dari penelitian pengembangan dalam model
4D. Penyebarluasannya sangatlah penting sebagai upaya tranfer ilmu,
pengetahuan, dan pemberian manfaat atas hasil penelitian yang telah

dilakukan.

C. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah penguji ahli, yaitu: ahli media
dan ahli materi yang masing-masing dilakukan oleh dosen Universitas
UIN Ar-Raniry yang mumpuni dibidangnya, wali kelas IV MIN 25 Aceh

Besar yang ahli dalam pembelajaran tematik.



D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Pengumpulan data bertujuan
untuk memperoleh data-data yang relevan, akurat, dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa
teknik dalam mengumpulkan data, yakni sebagai berikut:
1. Lembar validasi
lembar validasi digunkaan untuk menilai kelayakan isi/materi,
desain pembelajaran pada bahan ajar berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan. Lembar validasi ini mengarah
kepada kritik, saran tanggapan, dan masukan dari ahli media dan
ahli materi.
2. Angket
Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.** Tujuan
dari penyebaran angket untuk memperoleh informasi lengkap dari
responden. Angket akan diberikan kepada guru yang bertujuan
untuk mengetahui respon guru terhadap kelayakan bahan ajar

Problem Based Learning berupa buku cetak.

4INarbuko dan Abu Akhmdi Metodelogi Penelitian ( Jakarta :Bumi Aksara,2012) ,h.76



E.

Instrument Pengumpulan Data

Instrumen dalam penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan

digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan

tersebut menjadi sistematis dan mudah. Adapun instrument yang

digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi dan lembar respon

guru.

1. Lembar validasi bahan ajar cetak berbasis Problem Based Learning

oleh Para Ahli.

a)

b)

Lembar validasi media

Lembar validasi media yang digunakan dalam penelitian ini
berupa lembar penilaian terhadap bahan ajar berbasis Problem
Based Learning meliputi aspek : ukuran bahan ajar, desain
sampul bahan ajar, dan desain isi bahan ajar.

Lembar Validasi Materi

Lembar Validasi materi yang digunakan dalam penelitian ini
berupa lembar penilaian terhadap materi mata pelajaran IPA,
Bahasa Indonesia, dan SBdp di dalam bahan ajar berbasis
Problem Based Learning yaitu meliputi aspek kelayakan

isi/materi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan.

2. Angket respon guru terhadap bahan ajar cetak berbasis Problem Based

Learning

Lembar angket diberikan kepada guru berisi pertanyaan dengan

urutan penulisannya adalah judul, pernyataan dari peneliti, petunjuk



pengisian, identitas responden, dan item pertanyaan. Lembar angket ini
digunakan untuk memperoleh tanggapan guru terhadap aspek-aspek

yang terdapat dalam produk bahan ajar yang sedang dikembangkan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk
bahan ajar tematik berbasis PBL, dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku
umum atau generalisasi.*?

Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
likert. Skala likert digunakan untuk mendapatkan tanggapan dari ahli
materi, ahli media, dan respon guru MIN 25 Aceh Besar terhadap bahan
ajar yang dikembangkan. Setelah semua data terkumpul, data dianalisis
dengan statistik deskriptif untuk mendapat angka rata-rata presentase,
yakni melalui perolehan skor kriterium menggunakan skala Likert yang
dihasilkan sendiri. Rumus yang digunakan untuk uji coba produk akhir

yaitu:

Y:(Keseluruhan skorjawaban angket)
DP = - - X 100%
N X n X bobottertinggi

42 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif....... 207



Keterangan:

DP :Deskriptif persentase
N :Jumlah responden
n :Jumlah seluruh item angket

Jawaban angket diberi penyekoran bentuk rating scale sebagai berikut:

SB =SangatBaik diberi skor = 4
B =Baik diberi skor = 3
TB  =Tidak Baik diberi skor = 2
STB = Sangat Tidak Baik diberi skor =1

Adapun untuk melihat kategori kelayakan bahan ajar tematik berbasis PBL

untuk standar aspek ahli media dan ahli materi ditetapkan dalam tabel berikut:

Persentase (%) Kualitas Keterangan

86 — 100 Sangat Baik/sangat layak  Tidak perlu revisi
66 — 85 Baik/layak Tiidak perlu revisi
56 — 65 Cukup Baik/cukup layak  Revisi

41 -55 Kurang Baik/kurang layak Reuvisi

0 —40 Tidak Baik/tidak layak Revisi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu produk
yaitu berupa Bahan Ajar Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based
Learning. Bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan
berdasarkan uji validasi ahli yaitu ahli media dan ahli materi dan respon guru
MIN 25 Aceh Besar.
1. Desain Pengembangan Bahan Ajar

a. Tahap Pendefinisian (Define)

Sebelum melakukan pengembangan, pada tahap define peneliti
terlebih dahulu menemukan suatu permasalahan yang bertujuan untuk
memecahkan masalah dengan mengembangkan sebuah produk yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kegiatan yang dilakukan
peneliti dalam tahapan ini ialah melakukan observasi awal dan
wawancara dengan guru MIN 25 Aceh Besar dan juga siswa kelas IV.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa
pada saat proses pembelajaran berlangsung guru hanya menggunakan
buku tematik yang disediakan oleh pemerintah. Guru belum pernah
mengembangkan bahan ajar secara mandiri. Dalam buku guru dan
buku siswa masih terdapat ketidakcocokan indikator dan tujuan

pembelajaran yang harus dicapai. Indikator yang terdapat dalam buku

46
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guru hanya menyangkut pada aspek pengetahuan saja tidak
menyangkut pada aspek keterampilan yang harus dicapai siswa.
Kelamahan dari bahan ajar tersebut membuat peserta didik merasa
kesulitan mempelajari suatu topik dikarenakan terbatasnya materi
yang ada di dalam buku, keterbatasan tersebut membuat kurangnya
ketertarikan siswa terhadap kegiatan membaca. hal ini menyebabkan
siswa menjadi pasif dan selalu bergantung kepada guru. Siswa akan
belajar jika guru mengajar, dengan kata lain kelas akan berlangsung
jika guru hadir di dalam kelas begitu juga sebaliknya.

Sesuai dengan permasalahan tersebut, peneliti
mengembangkan bahan ajar yaitu bahan ajar pembelajaran tematik
berbasis PBL yang mana guru dan siswa mendapatkan materi ajar
yang lebih luas, serta dapat dijadikan sumber belajar mandiri
memecahkan suatu masalah bagi peserta didik. Tema yang dipilih
dalam pengembangan ini adalah Tema 6 (Cita-citaku) pada subtema 2
(Indahnya Cita-citaku). Alasan memilih subtema tersebut karena
menurut peneliti subtema ini paling cocok dengan pengembangan
berbasis model PBL sehingga membuat siswa menjadi lebih aktif
menemukan suatu masalah dan mencari solusi dalam pemecahan
masalah yang ada.

. Tahap Perancangan (design)
Tahap desain ialah proses merancang produk yang dilakukan

dengan beberapa proses yaitu dimulai dari menganalisis kompetensi
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inti, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran. Setelah semuanya
terkumpul kemudian dirancang bagian inti pada sebuah bahan ajar.
Adapun langkah-langkah dalam tahapan desain adalah sebagai

berikut:

Pemilihan Media Pemilihan Format Rancangan Awal

A 4

\ 4

Bagan 4.1 Tahapan Design Model 4D

1). Pemilihan Media

Media yang dipilih yaitu bahan ajar tematik berbasis PBL.
Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah bagaimana cara
penyajian materi dalam bahan ajar. Penyajian materi dalam bahan ajar
berbasis PBL ini menghubungkan pengetahuan alam dalam kehidupan
sehari-hari. Uraian materi diawali dengan pemetaan kompetensi dasar
Tema 6 Subtema 2, selanjutnya terdapat pertanyaan mendasar dengan
tujuan untuk mengarahkan peserta didik agar dapat melihat gambaran
materi yang akan dipelajarinya. Setelah dirangsang dengan
pertanyaan, diikuti dengan penyajian materi, dimana setiap materi
terdapat contoh soal beserta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Materi dalam bahan ajar ini terdiri dari daur hidup hewan, puisi dan
tari kreasi daerah.
2). Pemilihan Format

Peneliti mengumpulkan materi-materi yang berhubungan
dengan pembelajaran tematik yaitu pada tema 6 subtema 2

pembelajaran 2 yang terdiri dari tiga pelajaran yaitu IPA (daur hidup
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hewan) bahasa indonesia (puisi) dan SBdp ( tari kreasi daerah).
Peneliti juga mengumpulkan gambar-gambar yang berkaitan dengan
materi yang dikumpulkan dari berbagai sumber, baik itu dari buku,
internet mapun sumber lainnya.

3). Rancangan Awal

Design awal bahan ajar ini adalah bahan ajar pembelajaran
tematik yang berbasis Problem Based Learning. Tiga komponen
penyusunan bahan ajar diantaranya yaitu, komponen awal yang
meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator pembelajaran dan peta konsep. Bagian kedua ialah
bagian inti yaitu meliputi tentangseluruh kajian pembahasan materi
yang akan dipelajari. Pada setiap pembelajaran terdapat beberapa
aktivitas siswa berupa mengamati, membaca, menyimak, berlatih,
mencoba dan aktif melakukan dan bagian terakhir adalah LKPD,dan
evaluasi yang meliputi soal-soal yang terdapat pada setiap materi
dalam bahan ajar.

Tahap Pengembangan (development)

Pada tahap ini langkah pertama yang dilakukan adalah
menentukan kompetensi dasar dan mengembangkan indikator
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Langkah
selanjutnya menyusun draf bahan ajar pada materi daur hidup hewan,

puisi dan tari kreasi untuk siswa kelas IV MIN 25 Aceh Besar. Berikut
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draf bahan ajar tematik berbasis PBL yang terdapat dalam bahan ajar

antara lain:

1) Cover bahan ajar
Pada bagian atas cover terdapat tulisan bahan ajar pembelajaran
tematik berbasis problem based learning, hal ini menunjukkan
judul bahan ajar berbasis PBL dengan materi daur hidup hewan,
puisi dan tari kreasi daerah. Cover memuat gambar yang
mendefinisikan materi pembelajaran. Bagian pojok kanan samping
menunjukkan tema dan subtema, jenjang kelas, nama penyusun dan

pembimbing dari pengembangan bahan ajar berbasis PBL.

%

BAHAN AJAR PEMBELAJARAN TEMATIK

Gambar 4.1 Tampilan desain cover bahan ajar PBL
2) Kata Pengantar
Menurut masukan validasi media, pada lembar kata pengantar dan
halaman seterusnya yang menggunakan garis putus-putus sebaiknya

diganti dengan garis berupa lembar dikarenakan garis putus-putus
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terkesan untuk dipotong potong. Pada gambar (a) terlihat lembar
bahan ajar menggunakan garis putus-putus. Gambar (b) terlihat

perbedaan pada lembar bahan ajar tidak ada lagi garis putus-putus.
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Gambar 4.2 Kata pengantar

3) Daftar Isi
Daftar isi berfungsi untuk menunjukkan topik-topik yang akan
dibahas dalam bahan a jar disertai nomor halaman agar memudahkan

peserta didik mencari topik pembahasan.
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Gambar 4.3 Tampilan Daftar Isi
4) Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar
Petunjuk penggunaan bahan ajar merupakan petunjuk bagi peserta
didik dan guru dalam penggunaan bahan ajar dengan tujuan agar
guru dan peserta didik dapat mencapai tujuan dari penggunaan bahan

ajar.

A. BagiGurn
1 yamg terksit deng
2 Ustsk memcapsi rojuas dalam semus kegistsn pembelsjaran Gurs
Shuraspkss melkukss peagmiss wsrok mesdokung pembesrukan
sikappeugetabusn, dan periakn positit
3. Dukuugish i
Keteladsnan dan budava sekelab

mengamaci bertazya. bercerita. dan bergambar
& Memparabkas sows weok mesemukss kemep meladu kegaos
pembelajaras berbasis masalah
B BagiSews
Usrsk mendaparkas basd maksimal saat belajar mengronskan bakan
ajar i maka diediakss beberapa pecusjuk progrusass bakas ajar autara
Taia:
1 Bacalih dan pabami demgas bk wrxiss materi yang disjikan pads

2 Kerjakas setisp kegiatsn pads soal pads Jembar kerja peserta &dik
(LKPD) demgan baik moruk melatih kemampusn peaguasasn kouseprusl
dan Brerass bugkungaome.

Jembar kerja i
Bakas vaog dperiskan

@ 52020 Ajar Tomacix SO/MI Kotae IV

Gambar 4.4 Tampilan Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar Tematik

5) Pemetaan KD Tema 6 Subtema 2
Pemetaan kompetensi  dasar ~merupakan kerangkan yang
menunjukkan gambaran mengenai pokok-pokok materi berdasarkan
tuntunan KD yang terdapat dalam tema. Tema pada penelitian ini

menggunakan Tema 6 Cita-citaku.
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[ ST —.

Gambar 4.5 Tampilan Pemetaan KD Tema 6 Subtema 2
6) Pemetaan Subtema 2 Hebatnya Cita-citaku Pembelajaran 2
Pada subtema 2 hebatnya cita-citaku terdapat pembelajaran IPA,
SBdp dan Bahasa Indonesia yang diuraikan kedalam KD kognitif

dan KD Psikomotorik.

- Baban Ajar Temaeik SD/MI Kelas IV

Gambar 4.6 Tampilan Pemetaan Subtema 2 Pembelajaran
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Gambar 4.7 Tampilan Deskripsi Bahan Ajar PBL
7) Kompetensi Inti
Kompetensi inti adalah acuan untuk mengorganisasi kompetensi dasar.
artinya seluruh kegiatan pembelajaran yang dikembangkan melalui

kompetensi dasar harus tunduk dan selaras dengan kompetensi inti.

KOMPETENSIINTT KELAS IV

m
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Gambar 4.8 Tampilan Kompetensi Inti
8) Judul Materi, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi
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Gambar 4.9 Tampilan Judul Materi, KD dan Indikator
9) Peta Konsep
Peta konsep merupakan suatu gambar yang memaparkan struktur
penyajian materi atau konsep untuk mengetahui alur belajar yang

tepat.

Gambar 4.10 Tampilan Peta Konsep
10) Konsep Materi
Gambar 4.11 menunjukkan adanya perubahan setelah di revisi. Saran

dari validator ahli media sebaiknya pada materi siklus hidup hewan,
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ayo mengamati backgrownnya berwarna orange/kuning, demikian
juga pada unit bahasa. Gambar (a) tampak sebelum di revisi
backgrown pada materi siklus hidup hewan berwarna biru dan pada
ayo mengamati backgrownnya berwarna hijau sehingga terlihat tidak
sesuai atau warnannya tidak nyambung. Sedangkan gambar (b)
sesudah direvisi backgrownnya berwarna kuning dan pada ayo
mengamati backgrownnya juga berwarna kuning sehingga terlihat

lebih menarik.

Sikdus hidus hewan Sikius Hdus Fevan ave

| et veneens e samectira bk engens : Vamnan oo

A ek, bovn Drhsmben bk dn menpiond pornbuben |
Tt s mngunat b Lo oy e g |
D b Apaah s e o s sk e b | ees Samm Mevae seai msers: meye Sevai Sesbw crmmsciies
§ btk b oy b e, b e g St arens arenes e i 45 b e e st
R e

a. Sebelum revisi b. Sesudah revisi
Gambar 4.11 Tampilan Konsep Materi
11) Rangkuman

Pada setiap akhir materi pembelajaran terdapat rangkuman yang

berisi tentang hal-hal pokok dalam bahan ajar atau uraian materi.
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. RANGKUMAN

prosss perubahan bentul: tubuh hewan dar kecil
engalami metamorfosis sempums adalsh kupu-inps,

metamorfosis sempums mengalami empat tahep

vi—» Dupz (Kepomponz)—» imam (Dewasa) ]

empurna(Tidak Lengkap), yairc proses perubahan bantuk

Gambar 4.12 Tampilan Rangkuman
12) Latihan
Soal latihan berfungsi untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
didik terhadap seluruh isi materi pembelajaran yang terdapat pada

bahan ajar tematik berbasis PBL.

Avc Eerfatin

Scal Latihan

Perhatikanlah soal piliban ganda di bawahini dan berilah tanda silang pada
jawaban yang kalian angeap benar!

1 s e — |

jawaban yang kalian anggap benar!

1

kecuali....
a. Capung
b. Katak

¢ KupuKupu
d Lalat

2

a_ Simbiosis
b. Metabolisme

¢ DauHidup

d. Metamorfosis

a). sebelum revisi b). sesudah revisi
Gambar 4.13 Tampilan Latihan
13) Kunci Jawaban

Kunci Jawaban berfungsi untuk memudahkan guru untuk

mengetahui benar atau salah jawaban dari peserta didik.
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Kunci Jawaban

Gambar 4.14 Kunci Jawaban
14) LKPD
LKPD berfungsi untuk memperkuat dan menunjang tujuan
pembelajaran dan ketercapaian indikator serta kompetensi dasar dan
kompetensi inti yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Gambar di bawah menunjukan perbedaan antara LKPD sebelum
direvisi dan sesudah direvisi, saran dari pembimbing pada LKPD
langkah 1 dan langkah 2 itu sebaiknya dipisahkan dan diberi warna
sehingga lebih menarik. Pada gambar (a) terlihat langkah 1 dan
langkah 2 pada LKPD masih berantakan dan kurang berwarna,
sedangkan gambar (b) setelah direvisi sudah diberi warna dan
kotaknya dirapikan dengan memisahkan antara langkah 1 dengan

langkah 2 sehingga terlihat lebih rapi dan menarik.
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Gambar 4.15 LKPD
15) Sumber Rujukan
Pencantuman daftar rujukan dimaksudkan sebagai
pertanggungjawaban kutipan yang ada pada buku ajar dan
memberikan  informasi  kepada pembaca apabila pembaca
menginginkan untuk mengetahui lebih jauh tentang materi yang

dipaparkan.

DAFTAR PUSTAKA. DAFTAR PUSTAKA.
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Kurikulum 2013. Jakarta : Kemantrian Pendidikan dan Kebudsyaan

BukuPedoman Siswa, 2016. Tama 6 Ctia-citaku. Kelas IV Buku Tamstik Terpadu
Kurikulum 2013. Jaksrta - Kementrisn Pendidikan dan Kebudsysan

Ario,Foy. 2020. Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia, Kementrian Pendidikan
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Kosasih, Engkos 2017. Cerdas Bacsasts Indonssia SMAMA kel X kelompol Ban By,

X kelompok peminatan Bahasa dan Budaya, Jakarts Erlangea

n Inovass, Babarapa Masalah Taci di Indonesia,
Jakiarta; Wadatama Widya Sastra.

Sosdarsono,1977. Tari-Tarian Indonecia. Jaksna Depsntemen Pendidiken dan

Kebudayasn

‘Indrastati Nooz, 2018, Adbodul Tema 3 Jimi Pengetaiuan Aiam, Jakara: Kementerim
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Gambar 4.16 Tampilan Sumber Rujukan
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16) Glosarium
Glosarium vyaitu daftar kata yang berfungsi untuk memberikan
penjelasan tentang istilah-istilah dalam uraian materi pembelajaran
yang tidak diketahui maknanya.Glosarium membantu untuk

menemukan arti dari kata-kata yang sulit.

Kolaboratif

Investigasi

Toaplemen tasi

Gambar 4.17 Tampilan Glosarium
17) RPP
Gambar 4.18 menunjukkan perbedaan antara gambar (a) dan gambar
(b). Gambar (a) sebelum di revisi tampak warna yang mencolok pada
setiap tabel RPP, saran dari validator ahli materi penggunaan warna
pada tabel dan tulisan di RPP sebaiknya di sesuaikan jangan terlalu
berlebihan, sehingga adanya perbaikan seperti yang terlihat pada
gambar (b) warna sudah disesuaikan dan tidak terlihat lagi warna

yang mencolok.
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Gambar 4.18 RPP
d. Tahap Penyebaran (disseminate)

Tahap terakhir dari model 4D ialah Penyebaran. Bahan ajar
yang telah dirancang dan telah divalidasi sehingga layak untuk
digunakan disekolah, maka tahap penyebaran yaitu proses
menerapkan atau menyebarkan langsung produk tersebut ke sekolah.
Pada penelitian ini tahap penyebaran dilakukan dengan memberikan
bahan ajar tematik berbasis problem based learning untuk MIN 25

Aceh Besar khususnya kelas 1V.

Kelayakan Produk Bahan Ajar
Kelayakan dilakukan dengan cara menvalidasi produk kepada ahli
media dan materi serta respon dari wali kelas MIN 25 Aceh Besar.

Validasi produk ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan penilaian
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kelayakan, saran dan masukan dari para ahli sehingga bahan ajar

dikembangkan mempunyai kelayakan yang baik.

a) Validasi Ahli Media

Penilaian oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui

kelayakan bahan ajar PBL yang dilihat dari sisi desain media. Ahli

desain media memberi penilaian pada instrument yang telah

divalidasi meliputi aspek ukuran bahan ajar, desain sampul/cover

dan desain isi. Penilaian validasi media produk bahan ajar PBL ini

dilakukan oleh dosen UIN ar-raniry yaitu Ibu Nida Jarmita, S.Pd.l,

M.Pd (dosen prodi PGMI). Berdasarkan data hasil validasi

pengembangan bahan ajar pada pembelajaran tematik berbasis PBL

oleh ahli media dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Data penilaian bahan ajar oleh ahli media

No Aspek Indikator Skor Ahli Media
Penilaian
1. | Ukuran Kesesuaian ukuran 4
bahan ajar bahan ajar dengan
standar 1SO
Kesesuaian ukuran 4
dengan materi isi
bahan ajar
Jumlah Skor 8
Skor mak 1x2x4=8
Persentase (8/8) x 100% = 100%

Berdasarkan tabel hasil penilaian bahan ajar oleh ahli media

ditinjau dari aspek persentase kelayakan desain ukuran bahan ajar

memperoleh kriteria sangat baik dengan persentase mencapai 100%.
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Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian ahli media pada aspek

desain sampul bahan ajar sangat baik/sangat layak dengan hasil

persentase 100%. Adapun untuk aspek penilaian yang kedua yaitu

desain sampul bahan ajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

No Aspek Indikator Skor Ahli Media
Penilaian
2. | Desain Huruf yang 3
sampul digunakan menarik
bahan ajar dan mudah dibaca
. Ukuran huruf judul 3
bahan ajar lebih
dominan dan
proporsional
dibandingkan
ukuran bahan ajar
.- Warna judul bahan 3
ajar kontras dengan
warna latar belakang
. Tidak menggunakan 3
terlalu banyak
kombinasi huruf
Jumlah Skor 12
Skor mak 1x4x4=16
Persentase (12/16) x 100% = 75%

Selanjutnya aspek kedua hasil penilaian bahan ajar oleh ahli

media ditinjau dari aspek kelayakan desain sampul bahan ajar

memperoleh kriteria baik dengan persentase mencapai 75%. Maka

dapat disimpulkan bahwa penilaian ahli media pada aspek desain

sampul bahan ajar baik/ layak dengan hasil persentase 75%. Adapun

untuk aspek penilaian yang ketiga yaitu desain isi bahan ajar dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.
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No | Aspek Indikator Penilaian Skor Ahli Media
Penilaian
3. | Desainisi |1. Penempatan unsur 3
bahan ajar tata letak konsistensi
2. Pemisahan antar 3
paragraf jelas
3. Spasi atur teks dan 3
ilustrasi sesuai
4. Judul kegiatan 3

belajar, subjudul
kegiatan belajar, dan
angka halaman

5. llustrasi dan 2
keterangan gambar

6. Tidak terlalu banyak 3
menggunakan jenis
huruf

7. Jenjang judul jelas, 3

konsisten, dan
proporsional

8. Mampu 4
mengungkapkan
makna/arti dari objek
Jumlah Skor 24
Skor mak 1x8x4=32
Persentase (24/32) x 100% =75%

Selanjutnya aspek ketiga hasil penilaian bahan ajar oleh ahli
media ditinjau dari aspek kelayakan desain isi bahan ajar memperoleh
kriteria baik dengan ' persentase ~mencapai 75%. Maka dapat
disimpulkan bahwa penilaian ahli media pada aspek desain isi bahan

ajar baik/ layak dengan hasil persentase 75%.
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Gambar 4.19 Grafik hasil penilian validasi media
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Gambar 4.19 menunjukkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan secara keseluruhan termasuk dalam kategori layak.
Hal ini dapat ditinjau dari tiga aspek penilain. Aspek pertama yaitu
ukuran bahan ajar mendapatkan persentase 100% dengan kategori
sangat baik. Selanjutnya aspek kedua yaitu desain sampul bahan
ajar mendapatkan persentase 75% dengan kategori baik. Dan yang
terakhir aspek desain isi bahan ajar mendapatkan persentase 75%
dengan kategori baik sehingga bahan ajar dapat digunakan.

Selain itu ada juga pendapat dan saran terhadap
pengembangan bahan ajar yag diisi oleh ahli validasi media yaitu
(1) untuk setiap halaman yang menggunakan garis putus-putus
sebaiknya diganti dengan garis berupa lembar karena terkesan garis
putus-putus tersebut untuk dipotong-potong (2) warna untuk setiap

subjudul sebaiknya konsisten juga dan tidak terlalu banyak variasi




warna: Contohnya

hidup hewan,
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ayo mengamati:

backgrownnya berwarna orange/kuning, demikian juga pada unit

bahasa (3) pada ayo membaca: backgrown warnanya biru, pada

unit bahasa dan SBdp juga untuk ayo membaca backgrownnya

biru, sedangkan tulisan tetap black dan keterangan gambar

diurutkan dengan baik. Adapun data keseluruhan dari ketiga aspek

penilain dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Skor keseluruhan penilaian ahli media

Nomor Pertanyaan

Skor Ahli Media

1 4

2 4

3 3

4 3

by 3

6 3

7 3

8 3

9 3

10 3

11 2

12 3

13 3

14 4
Jumlah Skor 44
Skor Maksimal 14x4=56
Persentase (44/56) x 100% =78,5% (Baik)

Berdasarkan tabel 4.1 hasil penilaian bahan ajar oleh ahli

media ditinjau dari keseluruhan aspek persentase kelayakan tertinggi

berada pada aspek desain ukuran bahan ajar yang memperoleh kriteria
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sangat baik dengan persentase mencapai 100%, selanjutnya diikuti
oleh aspek desain sampul bahan ajar yang memperoleh kriteria baik
dengan persentase 75%, dan desain isi bahan ajar yang memperoleh
kriteria sama dengan desain sampul bahan ajar yaitu baik dengan
persentase 75%. Sedangkan tabel 4.2 merupakan  total skor
keseluruhan penilaian bahan ajar oleh ahli media yang memperoleh
kriteria baik dengan presentase 75%. Untuk perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran.

b) Validasi Ahli Materi

Pelaksanaan proses validasi bahan ajar pembelajaran
tematik berbasis PBL Tema 6 Subtema 2 PB 2 yang diajukan
kepada para ahli materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan
materi bahan ajar PBL yang telah dikembangkan. Ahli desain
materi memberi penilaian pada instrument meliputi aspek penilaian
yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek
kebahasaan. Penilaian validasi materi produk bahan ajar PBL ini
dilakukan oleh dosen UIN. ar-ranirry yaitu Ibu Mainisa, S.Pd.I
M.Pd. Berdasarkan data hasil validasi pengembangan bahan ajar
pada pembelajaran tematik berbasis PBL oleh ahli materi dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 4 Data penilaian bahan ajar oleh ahli Materi

No Aspek Indikator Skor Ahli Materi
Penilaian
1 | Aspek . Materi dalam bahan 3
kelayakan ajar berbasis PBL
isi/Materi sesuai dengan tema
dan subtema
Kesesuian materi 4
dengan Kompetensi
dasar (KD)
Kelengkapan materi 3
dalam bahan ajar
berbasis PBL
Kebenaran materi 3
dalam bahan ajar
. Penyampaian 3
materi disampaikan
secara runtut dan
mudah dipahami
Jumlah Skor 16
Skor mak 1x5x4=20
Persentase (16/20) x 100%
=80%

ditinjau dari

Berdasarkan tabel hasil penilaian bahan ajar oleh ahli materi

aspek kelayakan

isi/materi

persentase kelayakan

isi/materi memperoleh kriteria baik dengan persentase mencapai 80%.

Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian ahli materi pada kelayakan

isi/materi

baik/layak dengan hasil persentase 80%. Adapun untuk

aspek penilaian yang kedua yaitu aspek kelayakan penyajian dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:
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No

Aspek
Penilaian

Indikator Penilaian

Skor Ahli Materi

Aspek
kelayakan
penyajian

Keseimbangan antar
subjudul dalam
penyajian materi
pembelajaran

Kelengkapan
penyajian bahan ajar
yang meliputi
bagian pendahuluan
isi dan penutup

. Penyajian materi

konsisten dengan
indikator
pembelajaran

Keterangan dan
gambar dalam bahan
ajar memperjelas
materi pembelajaran

J

umlah Skor

12

Skor mak

1x4x4=16

Persentase

(12/16) x 100% = 75%

Selanjutnya aspek kedua hasil penilaian bahan ajar oleh ahli

materi ditinjau dari aspek kelayakan penyajian memperoleh kriteria

baik dengan persentase mencapai 75%. Maka dapat disimpulkan

bahwa penilaian ahli materi pada aspek kelayakan penyajian baik/

layak dengan hasil persentase 75%. Adapun untuk aspek penilaian

yang ketiga yaitu aspek kebahasaan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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No Aspek Indikator Penilaian Skor Ahli Materi
Penilaian
3. | Aspek Kesesuaian 3
kebahasaan penggunaan bahasa
dengan karakteristik
peserta didik
. Penggunaan bahasa 3
tepat(tidak
menimbulkan
penafsiran ganda
serta komunikatif)
. Penggunaan istilah 3
sesuai dengan materi
. Struktur penggunaan 3
kalimat yang jelas
dan mudah dipahami
Jumlah Skor 12
Skor mak 1x4x4=16
Persentase (12/16) x 100% =

75%

Selanjutnya aspek ketiga hasil penilaian bahan ajar oleh

ahli materi ditinjau dari aspek kebahasaan memperoleh kriteria

baik dengan persentase mencapai 75%. Maka dapat disimpulkan

bahwa penilaian ahli materi pada aspek kebahasaan baik/ layak

dengan hasil persentase 75%. Adapun persentase hasil penilaian

oleh ahli materi terhadap bahan ajar pada setiap aspek dapat dilihat

dalam gambar yang berbentuk grafik berikut:




Gambar 4.20 Grafik hasil penilian validasi materi
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Gambar 4.20 menunjukkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan secara keseluruhan termasuk dalam kategori layak.
Hal ini dapat ditinjau dari tiga aspek penilain. Aspek pertama yaitu
kelayakan isi yang mendapatkan persentase 80% dengan kategori
baik. Selanjutnya aspek kedua yaitu kelayakan penyajian
mendapatkan persentase 75% dengan kategori baik. Dan yang
terakhir aspek kebahasaan mendapatkan persentase 75% dengan
kategori baik sehingga bahan ajar dapat digunakan sebagai bahan
ajar bagi peserta didik dalam proses pembelajaran.

Selain itu ada juga pendapat dan saran terhadap
pengembangan bahan ajar yag diisi oleh ahli validasi materi yaitu
(1) Penulisan daftar pustaka untuk kutipan dari internet harus
diperbaiki tata cara penulisannya dan (2) penggunaan warna pada

tabel dan tulisan di RPP sebaiknya di sesuaikan jangan terlalu
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berlebihan, dan bahan ajar berbasis PBL sudah direvisi berdasrkan
masukan ahli materi. Adapun data keseluruhan dari ketiga aspek

penilaian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Skor keseluruhan penilaian ahli materi
Nomor Pertanyaan Skor Ahli Materi

O NO|OTPD|WN -

©

10
11
12
13
Jumlah Skor 40
Skor Maksimal 13 x4 =52
Persentase (40/52) x 100% = 76,9 % ( Baik)

WWWRWWWWW W W W ~w

Berdasarkan tabel 4.4 hasil penilaian bahan ajar oleh ahli
materi ditinjau dari keseluruhan aspek persentase tertinggi berada
pada aspek kelayakan isi/materi yang memperoleh Kriteria baik
dengan persentase mencapai 80%, selanjutnya diikuti oleh aspek
kelayakan penyajian yang memperoleh  kriteria baik dengan
persentase 75%, dan aspek kebahasaan yang memperoleh Kriteria
sama dengan aspek kelayakan penyajian yaitu baik dengan persentase
75%. Sedangkan tabel 4.5 merupakan total skor keseluruhan

penilaian bahan ajar oleh ahli materi yang memperoleh kriteria baik
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dengan presentase 76,9%. Untuk perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran.

3. Hasil Respon Guru
Pelaksanaan proses validasi bahan ajar tematik berbasis model
Problem Based Learning tema 6 subtema 2 pembelajaran 2 pada muatan
materi siklus hidup hewan, puisi dan tari kreasi yang dilakukan pada hari
Kamis tanggal 9 September di MIN 25 Aceh Besar mendapatkan
tanggapan positif dari wali kelas IV yaitu Ibu Nurjaniar, S.Pd.l. Hasil
penilaian respon wali kelas IV terhadap pengembangan bahan ajar

pembelajaran tematik berbasis PBL dapat dilihar pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Data hasil penilaian respon wali kelas 1V

No Indikator Penilaian Skor Wali Kelas 1V

1. Tampilan cover bahan ajar g
pembelajaran tematik berbasis
PBL sesuai dengan topik materi

2. Tampilan cover bahan ajar 4
pembelajaran tematik berbasis
PBL tidak membosankan

3. Penyajian materi bahan ajar 4
pembelajaran tematik berbasis
PBL petunjuk penggunaannya

4. Bahan ajar pembelajaran tematik 4
berbasis PBL yang disajikan
mempunyai peta konsep materi

5. Materi yang disajikan dalam 3
Bahan ajar pembelajaran tematik
berbasis PBL sesuai dengan
indikator pembelajaran
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6. Penyajian materi bahan ajar 3
pembelajaran tematik berbasis
PBL mudah dipahami

7. Kegiatan peserta didik dalam 3
Bahan ajar pembelajaran tematik
berbasis PBL sudah sesuai
dengan materi

8. Soal-soal yang disusun bahan ajar 4
pembelajaran tematik berbasis
PBL sudah sesuai dengan

indikator

9. Penggunaan bahasa Indonesia 4
sesuai dengan EYD

10. Bahasa yang digunakan Bahan 4
ajar pembelajaran

11. Bentuk font tulisan dalam Bahan 4

ajar pembelajaran tematik
berbasis PBL mudah dibaca

Jumlah Skor 40
Skor mak 1x11x4=44
Persentase (40/44) x 100% = 90,90%

Berdasarkan tabel 4.7 di atas membahas data hasil penilaian guru
terhadap bahan ajar berbasis PBL yang memperoleh skor presentase
mencapai 90,90% artinya bahan ajar PBL ini dapat dikategorikan sangat
baik sehingga bahan ajar ini layak dipergunakan dalam proses belajar
mengajar.

Adapun data kualitatif yang dihimpun melalui pendapat dan saran
wali kelas IV MIN 25 Aceh Besar terhadap bahan ajar yaitu (1) melalui
bahan ajar berbasis PBL ini siswa dapat mengembangkan pengetahuan
dalam menemukan suatu masalah (2) melalui bahan ajar ini dapat
memotivasi siswa untuk belajar (3) bahan ajar ini sangat membantu

peserta didik daam memahami materi pembelajaran.
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B. Pembahasan

1. Desain Penyusunan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar pembelajaran tematik berbasis PBL
menggunakan model 4D. Model 4D terdiri dari empat tahap, yaitu
pendefinisian (Define), perencanaan (design), pengembangan (develop).
penyebaran (dessimination). Berdasarkan hasil pengumpulan data yang
telah dilakukan, produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
Pengembangan Bahan Ajar pembelajaran Tematik Berbasis Problem
Based Learning Tema 6 Subtema 2 di Kelas IV MIN 25 Aceh Besar.

Berdasarkan analisis dari observasi pada tahap pendefinisian.
bahan ajar berbasis PBL ini dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
Menurut Rusman pembelajaran yang memberikan banyak kesempatan
kepada peserta didik untuk mencoba, melakukan dan mengalami maka
peserta didik mampu memahami apa yang dipelajarinya.** Namun di
sekolah dalam proses pembelajarannya masih menggunakan buku paket
belum menerapkan bahan ajar berbasis PBL. Selanjutnya peneliti
melakukan analisis terhadap materi yang akan disajikan dalam bahan ajar,
salah satu materi yang sesuai dengan kurikulum 2013 pada pembelajaran
tematik tema 6 subtema 2 PB 2 adalah dengan menggunakan model PBL.

Selanjutnya tahap desain. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan
bahan-bahan yang akan digunakan dalam pembuatan bahan ajar. Desain

bahan ajar ini diawali dengan rancangan konsep bahan ajar, yaitu memilih

h.40

4 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: Kencana, 2019),
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pendekatan bahan ajar yang digunakan dalam bahan ajar. Setelah
merancang konsep, peneliti mempersiapkan referensi pendukung
pembuatan bahan ajar. Kemudian menentukan pencapaian pembelajaran
dari K1 dan KD yang sesuai dengan kurikulum 2013.

Tahap selanjutnya vyaitu tahap pengembangan. Tahap
pengembangan adalah tahap awal yang dilakukan untuk membuat bahan
ajar. Hal yang dilakukan yaitu mengumpulkan sumber-sumber materi yang
akan disajikan, memilih gambar-gambar yang menarik yang sesuai dengan
materi serta memulai untuk merancang bahan ajar tematik berbasis PBL.
Menurut penelitian dari sugiyanti pembelajaran yang memuat gambar
kontektual akan membantu peserta didik memahami makna pembelajaran
dengan cara menghubungkan kehidupan mereka dengan lingkungan
sehari-hari.** Selanjutnya produk yang telah selesai dibuat akan dilakukan
validasi yaitu validasi ahli materi berjumlah satu orang, validasi ahli media
berjumlah satu orang dan respon guru yaitu wali kelas IV MIN 25 Aceh
Besar. Tujuan dari validasi ini untuk mengetahui pendapat dan saran dari
para validator yang digunakan sebagai dasar merevisi, sehingga
menghasilkan bahan ajar yang sangat baik/ layak serta dapat digunakan di
kelas IV MIN 25 Aceh Besar dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini
diawali dengan penyusunan draf buku yang menjadi acuan dalam

mengembangkan bahan ajar.

#Sugianti, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Materi Menghitung Luas
Bangun Datar Melalui Pendekatan Kontektual Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Ngabeyan 01.
Jurnal Pendidikan, Vol. 6, No. 2, h.105.



77

Komponen-komponen di dalam bahan ajar terdiri dari sampul
bahan ajar, kata pengantar, daftar isi, penggunaan bahan ajar, model
Problem Based Learning, panduan penggunaan bahan ajar, pemetaan
konsep dasar, deskripsi bahan ajar, pendahuluan pembelajaran, tujuan
contoh, soal evaluasi, kunci jawaban, rangkuman, LKPD, glosarium dan
RPP. Format penyusunan bahan ajar ini dimodifikasikan dari Struktur
bahan ajar menurut depdiknas dalam jurnal Nasrul yaitu terdiri dari cover,
kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, KI dan KD, judul, tujuan
yang akan dicapai, kegiatan, informasi pendukung, refleksi, dan daftar
pustaka.*®

Tahap terakhir penyebaran adalah tahap yang dilakukan untuk
mempromosikan produk bahan ajar agar bisa digunakan sebagai salah satu
sumber belajar mengajar. Tahap ini bertujuan mendapatkan masukan,
koreksi, saran, penilaian, untuk menyempurnakan produk akhir bahan ajar,
Penyebarluasannya sangatlah penting sebagai upaya tranfer ilmu
pengetahuan dan pemberian manfaat atas hasil penelitian yang telah

dilakukan.

2. Kelayakan Bahan Ajar
Berdasarkan hasil uji validitas terhadap bahan ajar yang dilakukan
oleh 2 dosen UIN ar-Raniry. Untuk ahli desain validasi media meliputi

aspek ukuran bahan ajar, desain sampul/cover. Untuk ahli desain validasi

4 Nasrul, Jurnal Inovasi Pendidikan, dan Pembelajaran Sekolah Dasar,Vol 2, No 1, Juli
2018. ISSN 2579-3403. h 89.
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materi meliputi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek
kebahasaan.
a. Validasi ahli media
Adapun hasil penilaian oleh ahli media terhadap bahan ajar tematik
pada setiap aspek analisis data yang diperoleh pada tabel menunjukkan
bahwa kelayakan bahan ajar yang dikembangkan secara keseluruhan
termasuk dalam kategori baik/ layak. Hal ini dapat ditinjau tiga aspek
yaitu aspek ukuran bahan ajar mendapatkan rata-rata skor kelayakan
presentase 100% dengan kriteria sangat baik. Aspek kedua yaitu desain
sampul/cover yang mendapatkan rata-rata skor kelayakan presentase
75% dengan kriteria baik. Aspek ketiga yaitu desain isi bahan ajar yang
mendapatkan skor kelayakan presentase 75% dengan kriteria baik.
Sehingga dapat disimpulkan dari rata-rata skor secara keseluruhan
semua aspek yang telah diberi penilaian oleh ahli media yaitu mencapai
persentase 75% termasuk kriteria baik. Dengan demikian, berdasarkan
penilaian validasi oleh ahli media terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis

Problem Based Learning layak digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Validasi ahli Materi
Analisis data yang diperoleh dari ahli materi terhadap bahan ajar
tematik pada setiap aspek yang diperoleh pada tabel menunjukkan

bahwa kelayakan bahan ajar yang dikembangkan termasuk dalam
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kategori baik/layak. Hal ini dapat ditinjau dari tiga aspek penilaian
kelayakan isi/materi yang memperoleh kriteria baik dengan persentase
mencapai 80% selanjutnya diikuti oleh aspek kelayakan penyajian yang
memperoleh  kriteria baik dengan persentase 75%, dan aspek
kebahasaan yang memperoleh kriteria sama dengan aspek kelayakan
penyajian yaitu baik dengan persentase 75%. Sehingga dapat
disimpulkan dari rata-rata skor secara keseluruhan semua aspek yang
telah diberi penilaian oleh ahli materi yaitu mencapai persentase 76,9%
termasuk kriteria baik. Dengan demikian, berdasarkan penilaian
validasi oleh ahli materi terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan
oleh peneliti menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis Problem Based

Learning layak digunakan dalam proses pembelajaran.

3. Respon Guru Terhadap Bahan ajar

Bahan ajar memiliki peranan penting bagi guru untuk kegiatan
belajar mengajar. Oleh karena itu bahan ajar sepatutnya tersedia
sebagaimana mestinya yang berguna bagi untuk bahan referensi dalam
mempersiapkan segala hal dalam mengajar. Namun sebaliknya, bahan ajar
yang ada masih sedikit dan belum memadai. Oleh karena itu, perlu adanya
tambahan bahan ajar yang baru yang sesuai dengan kurikulum 2013
sebagai tambahan referensi bagi guru dalam mengajar dan bagi siswa

untuk belajar.
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Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh respon dan tanggapan yang positif
terhadap kemenarikan bahan ajar yang dikembangkan. Hal ini dapat dilihat
dari hasil skor persentase yang diperoleh dari respon wali kelas | yaitu
memperoleh presentase skor rata-rata keseluruhan mencapai 90,90%
dengan kategori sangat baik. Sedangkan tabel 4.8 membahas data hasil
pendapat dan saran wali kelas IV melalui pertanyaan pendukung yang
berkenaan dengan bahan ajar maka dapat disimpulkan bahwa (1) bahan
ajar berbasis PBL ini siswa dapat mengembangkan pengetahuan dalam
menemukan suatu masalah, (2) melalui bahan ajar ini dapat memotivasi
siswa untuk belajar, (3) bahan ajar ini sangat membantu peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran.

Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa bahan ajar
pemebelajaran tematik berbasis model problem based learning layak
digunakan dan dikembangkan dalam pembelajaran khususnya pada
pembelajaran tematik tema 6 subtema 2 pembelajaran 2 pada mata

pelajaran IPA, Bahasa Indonesia dan Shdp.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar
pembelajaran tematik berbasis Problem Based Learning pada kelas 1V
MIN 25 Aceh Besar dengan menggunakan model 4D. Tahapan model
4D vyaitu (1) define yaitu mengumpulkan berbagai informasi yang
berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan (2) design yaitu
melakukan perancangan terhadap bahan ajar berbasis Problem Based
Learning di kelas IV (3) develop yaitu proses pengembangan produk
yaitu bahan ajar pembelajaran tematik berbasis, untuk menghasilkan
bahan ajar yang layak maka direvisi berdasarkan masukan dari pakar
ahli. dan (4) dessimination yaitu menyebarluaskan bahan ajar pada ruang
lingkup yang lebih luas bertujuan untuk menguji keefektivitas
penggunaan bahan ajar .

2. Hasil penelitian menunjukkan bahan ajar pembelajaran tematik berbasis
PBL memenuhi kategori baik dengan persentase 78,5% berdasarkan hasil
uji ahli media. Hasil uji ahli materi dengan persentase 76,9% berada

dalam kategori baik.
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3. Hasil respon guru terhadap bahan ajar PBL memperoleh persentase
90,90% berada dalam k ategori sangat baik. Bahan ajar pembelajaran
tematik berbasis PBL mendapatkan tanggapan positif dari wali kelas V.

B. Saran

Berdasarkan pada simpulan diatas maka peneliti mengajukan saran-

saran berikut:

1. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian ini penggunaan bahan ajar
berbasis PBL dapat dijadikan salah satu alternatif pedoman guru
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dalam kelas.

2. Bagi Pembaca, dengan adanya skripsi ini dapat menambah
pengetahuan tentang pengembangan bahan ajar tematik berbasis
PBL dan dapat dijadikan referensi dalam membuat penelitian yang
serupa atau sejenisnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan bahan ajar
berbasis PBL pada tema lain yang lebih sempurna dan lebih

manarik lagi serta dapat diimplemantasikan dalam pembelajaran.
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Lampiran 5 : Lembar Hasil Validasi Ahli Media

LAMPIRAN 1
LEMBAR VAEIDASI OLEH AHLI MEDIA

“Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based
Learning di Kelas IV MIN 25 Aceh Besar”

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Tematik Berbasis
Problem Based Learning di Kelas IV MIN 25 Aceh Besar
Penulis : Nabila Ulfa

Prodi : PGMI
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Dengan Hormat

Sehubungan dengan adanya bahan ajar berbasis Problem Based Learning
( PBL) Pada pembelajaran tematik di kelas [V MIN 25 Aceh Besar, maka melalui
instrument ini Bapak/ibu saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap bahan
ajar yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar
ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak bahan ajar tersebut digunakan dalam

pembelajaran tematik (IPA. Bahasa Indonesia dan SBdp).

A. Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda Y pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
bahan pembelajaran tematik berbasis PBL
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

Skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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C. Kesimpulan

1. Kesimpulan diberikan dengan memberi tanda ¥ pada kotak yang telah
tersedia
2. Bahan ajar PBL tersebut dinyatakan:
O Layak diproduksi tanpa perbaikan
i Layak diproduksj dengan Sedikit perbaikan
B Layak diproduksi dengan-banyak perbaikan

O Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, Agustus 2021
Ahli Media




Lampiran 6 : Lembar Hasil Validasi Ahli Materi

LAMPIRAN II
LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

“Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran Tematik
di Kelas IV MIN 25 Aceh Besar”

Judul Penelitian ; Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Tematik Berbasis

Problem Based Learning di Kelas IV MIN 25 Aceh Besar

Penulis : Nabila Ulfa

Prodi : PGMI

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Dengan Hormat

Sehubungan dengan adanya bahan ajar berbasis Problem Based Learning
( PBL) Pada pembelajaran tematik di kelas IV MIN 25 Aceh Besar. maka melalui
instrument ini Bapak/ibu saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap bahan
ajar yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar
ini sehingga bisa diketahui layk atau tidak bahan ajar tersebut digunakan dalam

pembelajaran tematik (IPA, Bahasa Indonesia dan SBdp).

A. Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda Y pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
bahan pembelajaran tematik berbasis PBL
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

Skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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Lampiran 7: Lembar Hasil Respon Wali Kelas 1V MIN 25 Aceh Besar
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LAMPIRAN Il

LEMBAR RESPON GURU

“Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran Tematik
di Kelas IV MIN 25 Aceh Besar”

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Tematik Berbasis

Problem Based Learning di Kelas [V MIN 25 Aceh Besar

Penulis : Nabila Ulfa
Prodi : PGMI
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat

Sehubungan dengan adanya bahan ajar berbasis Problem Based Learning
(PBL) Pada pembelajaran tematik di kelas IV MIN 25 Aceh Besar, maka melalui
instrument ini Bapak/ibu saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap bahan
ajar yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar
ini sehingga bisa diketahui layk atau tidak bahan ajar tersebut digunakan dalam

pembelajaran tematik (IPA, Bahasa Indonesia, SBdp).
A. Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda v pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap

bahan pembelajaran tematik berbasis PBL

2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian







tematik berbasis PBL petunjuk

penggunaannya

4. Bahan ajar pembelajaran tematik berbasis
 PBL yang disajikan mempunyai peta konsep
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Lampiran 8 : Dokumentasi Penelitian




Pengisian angket oleh wali kelas 1V
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